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Yudha Mesti Manggala 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti, pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana oleh kepala sekolah dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, kendala dan cara mengatasi pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar, dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsif kualitatif melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas III, dan guru kelas VI. Hasil Penelitian membahas peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SDN 6 Sukamukti. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dan yang bertanggung jawab dalam merencanakan, menganggarkan, mengawasi, dan mengevaluasi pengadaan serta pemeliharaan fasilitas sekolah. Proses perencanaan dilakukan melalui rapat rutin bersama guru pada setiap akhir semester untuk menganalisis kebutuhan sarana pembelajaran, yang kemudian dituangkan dalam rencana kegiatan anggaran sekolah dan buku inventaris. Fasilitas seperti meja, kursi, buku, dan alat peraga disediakan sesuai hasil musyawarah. Pemanfaatan fasilitas dilakukan secara optimal dalam mendukung kegiatan belajar dan kegiatan pembiasaan siswa, seperti sholat duha dan pramuka. Pemeliharaan dilakukan secara rutin melalui gotong royong dan pengawasan berkala oleh kepala sekolah.Meskipun pengelolaan sarana dan prasarana berjalan cukup baik dan melibatkan seluruh warga sekolah, masih terdapat berbagai kendala. Keterbatasan anggaran yang bergantung pada dana bantuan operasioanal sekolah menjadi hambatan utama dalam pengadaan teknologi pembelajaran seperti proyektor dan komputer. Selain itu, kurangnya kesadaran warga sekolah dalam merawat fasilitas yang ada juga menjadi tantangan tersendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah menjalin kerja sama dengan berbagai pihak dan mendorong partisipasi guru dalam menjaga serta mengusulkan pengadaan sarana pembelajaran yang lebih modern. Dengan kerja sama yang solid, diharapkan pengelolaan sarana dan prasarana dapat terus ditingkatkan demi menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, efektif, dan sesuai perkembangan zaman.

Kata Kunci : Peran kepala sekolah pengelolaan sarana prasarana,Meningkatkan KBM.
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Yudha Mesti Manggala 
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Abstract
This study aims to describe the role of the principal in planning the management of facilities and infrastructure at SDN 6 Sukamukti, the implementation of management of facilities and infrastructure by the principal in supporting teaching and learning activities, obstacles and ways to overcome the management of facilities and infrastructure to support the teaching and learning process, in this study using qualitative descriptive research methods through interviews, observations, documentation. The subjects of this study were the principal, grade III teachers, and grade VI teachers. The results of the study discuss the role of the principal in managing educational facilities and infrastructure at SDN 6 Sukamukti. The principal acts as a leader and is responsible for planning, budgeting, supervising, and evaluating the procurement and maintenance of school facilities. The planning process is carried out through routine meetings with teachers at the end of each semester to analyze the needs of learning facilities, which are then stated in the school budget activity plan and inventory books. Facilities such as tables, chairs, books, and teaching aids are provided according to the results of the deliberation. Utilization of facilities is carried out optimally in supporting learning activities and student habituation activities, such as Duha prayer and scouts. Maintenance is carried out routinely through mutual cooperation and periodic supervision by the principal. Although the management of facilities and infrastructure is running quite well and involves the entire school community, there are still various obstacles. Budget limitations that depend on school operational assistance funds are the main obstacle in procuring learning technology such as projectors and computers. In addition, the lack of awareness of the school community in maintaining existing facilities is also a challenge in itself. To overcome this, the principal collaborates with various parties and encourages teacher participation in maintaining and proposing the procurement of more modern learning facilities. With solid cooperation, it is hoped that the management of facilities and infrastructure can continue to be improved in order to create a more comfortable, effective, and modern learning environment.

Keywords : The role of the principal in managing facilities and infrastructure, improving teaching and learning activities.
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PENDAHULUAN
1. [bookmark: _Toc180600212][bookmark: _Toc183358335][bookmark: _Toc200466787]Latar Belakang
Untuk perkembangan suatu negara, pendidikan sangat penting. Pengelolaan yang efektif dari sarana dan prasarana di sekolah sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa. Sarana dan prasarana sekolah mengacu pada fasilitas fisik, perlengkapan, dan infrastruktur   yang   ada   di   sekolah   untuk   mendukung   proses   pendidikan   dan pembelajaran.  Ini  melibatkan  segala  sesuatu  mulai  dari  bangunan  fisik  hingga peralatan  yang  digunakan  dalam  kegiatan  sehari-hari  di  sekolah.  Ini  mencakup gedung-gedung  kelas,  aula,  laboratorium,  perpustakaan,  ruang  guru,  ruang  kepala sekolah,  dan  fasilitas  administrasi  lainnya.  Bangunan  ini  harus  dirancang  dengan baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.Semua elemen ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan aman bagi siswa.  Prasarana  dan  sarana  yang  baik  memainkan  peran  kunci  dalam mendukung   pendidikan   yang   berkualitas. Sarana   pendidikan   juga   dijelaskan sebagai peralatan seperti bangku, koputer, laptop, meja, alat peraga, buku dan lain-lain  yang  digunakan  untuk  mendukung  proses  pembelajaran,  sedangkan  prasarana pendidikan    merupakan    benda    yang    digunakan    untuk    mendukung    proses berlangsung sistem pendidikan di sekolah (Fathurrahman & Dewi, 2019).
Menurut Mulyasa (2013:49), sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yangsecara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar  mengajar,seperti  gedung, ruangan  kelas,  meja,  kursi,  serta  alat-alat  dan  media pengajaran. Dengan  demikian,  sarana  pendidikan  akan  berfungsi  secara  optimal  ketika digunakan  oleh  para  tenaga  pendidik  dengan  maksimal.  Hal  ini  menekankan  pentingnya peran   guru   dalam   memanfaatkan   sarana   pendidikan   yang   ada   untuk   memberikan pembelajaran  yang  efektif  kepada  siswa.
Menurut Barnawi & Arifin (2012:47-48),  berpendapat  bahwa prasarana pendidikan  adalah  semua  perangkat  kelengkapan  dasar  yang secara  tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, sarana dan prasarana  pendidikan  merupakan  satu  kesatuan  yang  mendukung  terlaksananya  proses belajar dan mengajar dengan baik dan optimal. Dengan memiliki fasilitas yang memadai, didukung oleh tenaga pendidik yang berkualitas, diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran  yang  kondusif  dan  efektif  bagi  perkembangan siswa.  Untuk melakukan kegiatan  belajar mengajar,  para  pendidik  membutuhkan  sarana dan  prasarana untuk memperoleh pengetahuan. Penyediaan fasilitas belajar yang memadai sangat penting dalam membantu guru dalam melaksanakan tugas instruksional secara tepat.Semakin lengkap dan memadai saranapembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan  tugasnya sebagai  tenaga  pendidik, begitu  pula  dengan  suasana  selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hamiseno, sebagaimana dikutip Arikunto (2019:8) menyebutkan bahwa: “pengelolaan adalah substantif dari mengelola”. Sedangkan mengelola adalah kegiatan yang dimulai dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama- sama menghasilkan suatu tujuan akhir, yang diberikan informasi bagi penyempurnaan kegiatan. 
Semua fasilitas harus dikelola dengan baik untuk memastikan bahwa fasilitas tersebut dapat digunakan dengan baik dalam proses pendidikan. Perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan dan penataan adalah semua bagian dari kegiatan pengelolaan. 
Dalam kegiatan pendidikan yang tergolong dalam fasilitas fisik atau fasilitas materiil antara lain: Perabotan ruang kelas, perabot kantor tata usaha, perabot dan peralatan laboratorium, perlengkapanperpustakaan, perlengkapan ruang praktek, dan sebagainya (Arikunto, 2019:82).
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 juga menekankan tanggung jawab kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia (UU RI, 2003). Sarana dan prasarana yang memadai sangat diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Pasal 45 UU Sisdiknas mengatur bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran.
Selain itu, dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana, kepala sekolah diwajibkan untuk mengelola dan mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Permendiknas, 2007). Kepala sekolah juga bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut di tingkat sekolah, mulai dari penyediaan fasilitas, pemeliharaan, hingga pelaporan penggunaan sarana dan prasarana.
Meskipun peran kepala sekolah sangat penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, masih ditemukan beberapa permasalahan di SDN 6 Sukamukti yang berdampak pada efektivitas kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan observasi awal pada 10 maret 2025 , dengan kepala sekolah salah satunya adalah,keterbatasan dana untuk memperbaiki atau meningkatkan sarana dan prasarana kepala sekolah sering kali harus berhadapan dengan anggaran yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan yang terus berkembang seperti,kurang nya peralatan teknologi,tidak memadai. terdapat keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti kurangnya ketersediaan alat peraga, perpustakaan yang belum optimal pemanfaatannya, serta ruang kelas yang belum sepenuhnya mendukung kenyamanan belajar siswa. Selain itu, koordinasi antara kepala sekolah dengan tenaga pendidik dan pihak terkait dalam merencanakan dan memelihara sarana prasarana dinilai belum berjalan maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan peran kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif.
Guru juga  sering menegeluh dengan  keterbatasan fasilitas berdampak pada rendahnya efektivitas penyampaian materi. Seperti belum tersedianya Proyektor bahwa sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Namun, belum semua fasilitas dimanfaatkan secara optimal. Misalnya, beberapa ruang kelas masih kekurangan alat bantu peraga pembelajaran seperti proyektor, papan tulis Selain itu, pengelolaan sarana prasarana belum terstruktur secara sistematis, sehingga proses kegiatan belar mengajar  kurang maksimal.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut berjudul ’’Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar  di SDN 6 Sukamukti.’’
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Berdasarkan latar belakang di atas dan agar penelitian tidak terlalu meluas maka fokus penelitian hanya mengenai “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar di SDN 6 Sukamukti ”.

[bookmark: _Toc180600215][bookmark: _Toc183358338][bookmark: _Toc200466789]Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti ?
2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana oleh kepala sekolah dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di SDN 6 Sukamukti?
3. Bagaimana kendala dan cara mengatasi pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar di SDN 6 Sukamukti?

[bookmark: _Toc180600216][bookmark: _Toc183358339][bookmark: _Toc200466790]Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti ?
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana oleh kepala sekolah dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di SDN 6 Sukamukti
3. Untuk mendeskripsikan kendala dan cara mengatasi pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar SDN 6 Sukamukti

[bookmark: _Toc180600217][bookmark: _Toc183358340][bookmark: _Toc200466791]Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peran kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana, menambah wawasan peneliti, dan menjadi referensi bagi mahasiswa.
2. Manfaat Ilmiah
Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang pendidikan tentang peran kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar..
3. Manfaat praktis 
[bookmark: _Toc183355323][bookmark: _Toc183358341]Memberikan pemahaman dan informasi tentang peran kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana untuk meningkatkan kegiatan belajar.
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TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc200466793]Kajian Teori
[bookmark: _Toc200466794]Peran Kepala Sekolah
[bookmark: _Toc200466795]Pengertian Peran Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen kunci dalam sistem pendidikan yang memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan pendidikan di tingkat sekolah, yang secara langsung terkait dengan proses pembelajaran.
Menurut Dharma, (2003:136) kepala sekolah harus mampu mendorong timbulnya semangat, motivasi, dan rasa percaya diri yang kuat pada guru, staf, dan peserta didik dalam menjalankan tugasnya. Hal ini penting karena keberhasilan kepala sekolah dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah menuju pencapaian tujuan bergantung pada kemampuannya untuk menghindari sikap memaksa atau bertindak keras terhadap peran dan tanggung jawab terhadap pihak-pihak terkait 
Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi formal yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu adanya tujuan yang ingin dicapai, sekumpulan orang (pegawai, guru, dan siswa) yang terlibat, serta struktur kewenangan. Untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan menggerakkan serta memotivasi pihak-pihak yang terlibat, dibutuhkan peran kepemimpinan yang profesional dan efektif sehingga bisa mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
Dengan demikian, kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu proses yang dapat dipelajari, dipahami, dan pada akhirnya diterapkan untuk memimpin suatu organisasi, termasuk di lingkungan sekolah, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dapat di simpulkan kepala sekolah adalah seorang pemimpin dan pengelola utama di sebuah institusi pendidikan (sekolah). Peran utamanya adalah untuk mengarahkan, mengorganisir, dan mengawasi seluruh aspek operasional sekolah agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
[bookmark: _Toc183358343][bookmark: _Toc200466796]Pengelolaan Sarana Prasarana
1. [bookmark: _Toc200466797]Pengertian Pengelolaan Sarana dan Prasarana
“Pengelolaan perlengkapan sekolah” yang meliputi tanah, gedung, perabot, dan peralatan pendidikan atau sarana pendidikan sekolah adalah perlengkapan dan peralatan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang belajar, ruang kelas, meja dan kursi, serta perkakas lainnya.dan media pembelajaran. Prasarana pendidikan mengacu pada fasilitas yang secara tidak langsung mendukung proses pendidikan atau pengajaran tetapi digunakan secara langsung dalam proses pengajaran, seperti kebun sekolah.lapangan olah raga, komponen ini merupakan sarana pendidikan (Mulyasa, 2013:49).
Arikunto (2019:8) menyebutkan bahwa: “Pengelolaan adalah substantif dari mengelola”. Sedangkan mengelola adalah kegiatan yang dimulai dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama- sama menghasilkan suatu tujuan akhir, yang diberikan informasi bagi penyempurnaan kegiatan. Pengelolaan adalah bagian dari manajemen dimana terdapat fungsi- fungsi manajemen.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan mengarahkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan pengelolaan sarana prasarana kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan baik Bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah proses untuk menyelenggarakan dan pengawasan dalam sarana prasarana pendidikan serta dalam pengadaan sarana-sarana pendidikan yang ada dilembaga pendidikan untuk membantu mencapai tujuan tertentu. Jika sarana dan prasarana pendidikan memadai maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif dan efisien. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan pendukung dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan sangatlah penting dalam pengelolaan, pengadaan serta pengawasan sarana pendidikan yang pengadaannya selama ini kurang diperhatikan oleh lembaga- lembaga pendidikan. Pada dasarnya pengelolaan sarana dan prasarana meliputi beberapa hal diantaranya yaitu:
1) Perencanaan
Perencanaan di desain sebagai acuan oleh organisasi untuk menyelesaikan tugas yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:178). Pada tahap perencanaan, kepala sekolah perlu mengumpulkan informasi terkait dengan program yang akan dilaksanakan serta harus melakukan Analisa yang mendalam sebelum program tersebutdikerjakan (Mustofa, 2018:24). Pada tahap ini, pemimpin harus memikirkan yang harus dikerjakan dan ketentuan apa yang harus dikeluarkan terkait dengan program yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:55).	
Dapat dipahami perencanaan sarana dan prasarana sekolah adalah Seorang kepala sekolah. Kepala sekolah harus mempertimbangkan berbagai hal. Mematuhi peraturan tertentu untuk memastikan pengadaan dan Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah berjalan lancar. Kepala Sekolah harus melakukan penilaian komprehensif terhadap kebutuhan sekolah. Termasuk jumlah siswa, ruang kelas,  dan kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi. Kepala Sekolah perlu menentukan anggaran yang tersedia untuk pengadaan dan memelihara sarana dan prasarana sekolah. Anggaran harus mencakup: Pengadaan, pengiriman, pemasangan dan pemeliharaan fasilitas. 
2) Pengadaan
Pengadaan adalah cara yang dilakukan sekolah untuk menyediakan semua keperluan sekolah berupa alat atau perlengkapan sekolah (Nagiuddin, 2022:22). Pengadaan sarparas sekolah dilakukan kepala sekolah yang dibantu oleh staf (tenaga admin) yang dilakukan dengan cara membeli barang yang sebelumnya sudah direncanakan (Listyawati, 2017:228). 
Dapat di pahami Pengadaan sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu tugas penting bagi kepala sekolah dan staf administrasi di sebuah lembaga pendidikan. Pengadaan ini melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi untuk memastikan bahwa sekolah memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar-mengajar dan kegiatan lainnya. Kepala sekolah bersama staf administrasi melakukan evaluasi kebutuhansekolah, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Mereka mengidentifikasi sarana dan prasarana apa yang diperlukan, seperti meja, kursi, papan tulis, komputer, proyektor, atau perlengkapan olahraga. Proses ini membutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, staf administrasi, dan vendor atau penyedia barang. Dengan perencanaan yang matang, pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dengan efisien, memastikan bahwa lingkungan belajar siswa tetap optimal dan mendukung perkembangan mereka.
3) Pemanfaatan 
Penggunaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dan menfasilitasi sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran (Fatmawati et al., 2019). Secara teknis, guru atau sekolah dalam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah harus dilakukan secara sistematis yakbni dapat melakukan pendekatan perencanaan penggunaan sarpras dan mengontrolnya saat penggunaan (Susilawati, 2020:54). Guru dan staf sekolah harus memahami kebutuhan mereka dan siswa terkait sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pembelajaran. Kebutuhan ini dapat meliputi ruang kelas, peralatan multimedia, laboratorium, perpustakaan, toilet, fasilitas olahraga, dan lain-lain. Menentukan penggunaan optimal dari setiap sarana dan prasarana yang tersedia dengan merencanakan jadwal penggunaan ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya untuk memastikan pemanfaatannya secara maksimal. Dengan pendekatan yang sistematis dan terencana dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, guru dan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi siswa dan memastikan bahwa sumber daya yang ada dimanfaatkan dengan baik.
4) Pemeliharaan
Gunawan & Benty (2021:20), yang menyatakan bahwa dalam pemeliharaan berkala mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam jangka yang panjang, pemeliharaan yang dilakukan seperti penggantian spare-part, penggantian dengan spesifikasi terbaru.Dengan  demikian  pemeliharaan  berkala  merupakan  salah  satu  langkah  yang tepat dilakukan untuk meminimalisir atau mengantisipasi secara mendadak terhadap pengadaan ataupun pembelian barang baru yang biasanya membutuhkan dana yang lebih besar. Pemeliharaan sarana prasrana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan
Dapat di simpulkan Dengan strategi seperti  itu  maka  pemeliharaan sarana  secara berkala sangat  tepat  dalam  upaya merawat kondisi  sarana  dan prasarana pembelajaran  di sekolah sehingga terkontrol dan selalu berfungsi dengan baik.
5) Pengawasan
Pengawasan sarana dan prasarana merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan, dan penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Hal ini untuk menghindari penyimpangan, penggelapan atau penyalahgunaan. Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan perasarana pendidikan itu. Pengawasan harus dilakukan secara objektif, artinya pengawasan itu harus didasarkan atas bukti-bukti yang ada. Apabila dari hasil pengawasan/pemeriksaan ternyata terdapat kekurangan- kekurangan, maka kepala sekolah wajib melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan penyelesaiannya (Soetjipto & Kosasi, 2011:173).
Dapat di simpulkan Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana sebagai bagian dari aktivitas menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin demi keberhasilan pengajaran di sekolah. Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan bersama antara pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah, orang tua/wali murid, komite sekolah, dan stakeholders lainnya. Hasil dari pengawasan, sarana dan prasarana harus dilaporkan dalam kurun waktu tertentu (1 semester dan 1 tahun)
[bookmark: _Toc200466798]Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana 
1) Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan di lihat dari peranan dan fungsi terhadap penerapan proses kegiatan belajar mengajar maka sarana pendidikan di bagi menjadi 2 bagian yaitu : 
a) Alat  pelajaran adalah perangkat atau benda yang dipakai secara langsung oleh guru dan peserta didik.seperti: buku-buku, kamus, media peraga, alat praktekdan alat tulis. 
b) Media pendidikan menurut yaitu “sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan manusia dan benda atau peristiwa yang membuat kondisi peserta didik mendapatkan pengetahuan, keterampilan atau sikap”.
2) Prasarana Pendidikan
Prasarana pendidikan dibagi menjadi 2 bagian yaitu :
a) Bangunan sekolah yaitu ruang kelas ( ruang laboratorium, ruang khusus, ruang keterampilan, ruang perpustakaan, ruang serba guna, dan ruang belajar), ruang administrasi/kantor (ruang kepala madrasah, ruang wakil kepala madrasah, ruang guru, ruang sidang, ruang tata usaha,ruang tamu, gudang), ruang penunjang ruang kantin,masjid, kamar mandi, ruang penjaga sekolah.
b) Perabot sekolah  yaitu seluruh perlengkapan yang tidak dipakai secara langsung dalam proses Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  kegiatan belajar mengajar. contohnya seperti: kursi, lemari buku, meja, papan tulis, meja tamu dan lain-lain.
Dapat di simpulkan Sarana dan prasarana pendidikan sangat penting dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Sarana digunakan langsung dalam pembelajaran, sedangkan prasarana adalah fasilitas pendukung. Keduanya saling melengkapi untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.
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Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk pengadaan alat atau media dalam proses belajar mengajar agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal, efektif dan efisien, sehingga mampu memberikan layanan secara profesional di bidang sarana prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut, Bafadal (2003:5) menjelaskan bahwa tujuan pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan antara lain sebagai berikut:
1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana Pendidikan melalui system perencanaan dan pengadaan yang hati-hati serta seksama, melalui pengelolaan perlengkapan sarana prasarana pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang didapat oleh sekolah adalah sarana prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien,
2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolahsecara tepat dan efisien, dan
3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalamsetiap diperlukan oleh semua pihak sekolah.  
Pengelolaan Saran prasrana Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan diperlukan fasilitas pendukung yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Dalam mengelola fasilitas agar mempunyai manfaat yang tinggi diperlukan aturan yang jelas, serta pengetahuan dan keterampilan personel sekolah dalam sarana dan prasarana Pendidikan.
Dapat di simpulkan, tujuan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik bertujuan untuk memastikan ketersediaan, fungsi, dan pemanfaatan yang optimal dari seluruh fasilitas dan perlengkapan sekolah demi kelancaran dan peningkatan mutu pendidikan.

[bookmark: _Toc183358344][bookmark: _Toc200466800]Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar 
1. [bookmark: _Toc200466801]Pengertian Meningkatkan
Meningkatkan adalah proses atau tindakan membuat sesuatu menjadi lebih baik, lebih tinggi, lebih besar, atau lebih efektif daripada sebelumnya. Kata ini sering digunakan untuk menunjukkan adanya perubahan positif atau peningkatan kualitas, kuantitas, atau efisiensi dalam suatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) meningkatkan berarti membuat menjadi lebih tinggi, lebih baik, atau lebih berkembang.  menekankan pada proses perbaikan dan peningkatan kualitas, baik itu dalam konteks fisik, kemampuan, atau keadaan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, suatu pembelajaran dirancang dengan tujuan siswa untuk memahami, memahami, dan melaksanakan materi yang disampaikan.Dilakukan berbagai upaya untuk membantu siswa melakukan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbaikan merupakan usaha guru dalam membantu peserta didik (guru) memperbaiki proses belajarnya agar dapat belajar lebih mudah. Pembelajaran dianggap meningkat apabila terjadi perubahan kualitatif pada hasil pembelajaran dan mutu pembelajaran.

[bookmark: _Toc200466802]Pengertian Belajar Mengajar
Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen yang disebabkan oleh pengalaman atau antara stimulus dan respon. Stimulus guru adalah apa yang diberikan kepada siswa, sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus guru. Oleh karena itu, keduanya dapat diamati dan diukur. Menurut Hamalik (2015:36) belajar adalah suatu proses , kegiatan dan bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatupenguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan
Berdasarkan penjelasan di atas,menyimpulkan bahwa proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Proses belajar mengajar dianggap baik jika dapat menghasilkan kegiatan belajar yang efektif. Jika proses tidak dilakukan dengan benar, hasil yang dicapai pun tidak akan baik. Belajar adalah aktivitas mental dan psikis yang terjadi saat berinteraksi dengan lingkungan dan mengubah pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang. Prinsip-prinsip khas pendidikan digunakan dalam pembuatan kegiatan belajar mengajar .Prinsip-prinsip ini termasuk kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif siswa dalam membangun makna. Oleh karena itu, satu-satunya tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar  adalah menciptakan lingkungan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa juga bertanggung jawab untuk belajar sepanjang hayat atau secara berkelanjutan.

[bookmark: _Toc200466803]Hambatan-hambatan sarana dan prasana untuk kegiatan belajar mengajar 
Menurut Nurharirah & Effane (2022) Hambatan-hambatan sarana dan prasana dalam Pendidikan untuk kegiatan belajar mengajar meliputi : 
1) Minimnya fasilitas keterbatasan peralatan dan minimnya sarana prasarana menjadi permasalahan utama seluruh sekolah di Indonesia. Permasalahan tersebut menyebabkan disparitas kualitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang jauh dari kota, seperti sekolah madrasah. Banyak pelajar yang tinggal di pedesaan tidak dapat merasakan kenyamanan dan kelengkapan fasilitas yang dimiliki pelajar yang tinggal di perkotaan. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat bervariasi antara desa dan kota. Kualitas pendidikan di pedesaan semakin kalah saing dibandingkan kualitas pendidikan di perkotaan. Hal ini membuktikan bahwa institusi pendidikan belum mempunyai fasilitas yang memadai.
2)  Alokasi dana yang terhambat sarana dan prasarana pendidikan dapat terkena dampak buruk akibat penyelewengan dana dalam operasional sekolah, keterlambatan pembangunan sarana dan prasarana yang tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Semakin besar penyalahgunaan dan sekolah dapat menghambat semua kegiatan-kegiatan yang ada disekolah. Dan pasti akan dapat berpengaruh kepada kemajuan sekolah tersebut, bisa menjadikan penunuruna jumlah siswa, lulusan yang kurang berkualitas dan lain sebagainya 
3) Perawatan yang buruk selain petugas khusus yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan dan mengelola sarana dan prasarana sekolah, pemangku kepentingan lainnya juga perlu mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Salah satunya adalah pentingnya kesadaran guru dan seluwuh warga sekolah dalam mendukung proses pengelolaan infrastruktur, khususnya pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Jika sudah tidak adanya pengawasan dan sikap yang acuh tak acuh, maka akan berakibat fatal seperti banyaknya fasilitas sekolah yang terbengkalai rusak dan tidak bisa digunakan lagi. Penggunaan fasilitas yang kurang nyaman seperti banyak yang rusak, membuat para peserta didik enggan untuk menggunakannya.
Dapat simpulkan hambatan sarana dan prasarana pendidikan mencakup kurangnya fasilitas, keterlambatan dan penyalahgunaan dana, serta buruknya perawatan. Akibatnya, kualitas pendidikan menurun dan siswa kurang nyaman dalam belajar.

[bookmark: _Toc200466804]Solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan sarana dan prasana dalam pendidikan 
Mengingat adanya tantangan dan hambatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana, diperlukan solusi agar pengelolaan sarana dan prasarana dapat berfungsi secara efektif dan baik. Berikut saran dan solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi kendala tersebut: 
1) Minimnya fasilitas minimnya fasilitas disekolah pedesaan seharusnya tidak menjadikan sekolah tersebut lebih buruk kualitasnya dari sekolah-sekolah yang sudah memiliki fasilitas yang lengkap. Tetapi dengan upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pimpinan dengan merangkul pemerintah setempat ataupunbahkan masyarakat dan wali murid untuk ikut serta dalam melengkapi fasilitas sekolah, itu bisa membuat sekolah tersebut bisa terlihat lebih baik. Serta para guru yang kreatif dan inovatis bersama para murid untuk membuat atau melengkapi fasilitas sekolah dengan membuat beberapa sarana dan prasana sekolah menggunakan barangbarang bekas. 
2) Mengatasi keterbatasan dan alokasi dana mengatasi keterbatasan dan alokasi dana maka memerlukan koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat agar lembaga pendidikan yang kekurangan dana dapat diidentifikasi. Selain itu, pimpinan lembaga pendidikan atau kementerian Keuangan dapat menyampaikan konfirmasi kepada pemerintah mengenai penyediaan prasarana pendidikan unt memastikan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan terjamin di masa yang akan datang. Serta untuk para pimpinan harus memberikan kebijakan yang tepat dan tegas bagi para pengelola sarana dan prasarana yang menyalahgunakan dana sarana prasarana, agar semua sarana dan prasarana bisa selalu tejaga dan ada pembaruanpembaruan barang demi kemajuan pendidikan sekolah.
3) Perawatan fasilitas yang buruk Pendidik perlu lebih kreatif mencari alternatif lain untuk memfasilitasi pembelajaran tanpa sarana dan prasarana yang lengkap, seperti Mengubah metode pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Dan untuk mengatasi kekurangan kesadaran para warga sekolah dalam menjaga dan merawat fasilitas sekolah, maka pimpinan lembaga pendidikan dapat mengeluarkan kebijakan yang mewajibkan setiap orang dalam lembaga tersebut memelihara dan memelihara prasarana pendidikan. Lembaga pendidikan, pendidik, dosen, dan mahasiswa. Sebagai mesin pendidikan, kita harus mempunyai niat untuk menyediakan infrastruktur yang baik bagi generasi penerus untuk mendapatkan pendidikan yang baik.
Dapat di simpulkan Untuk mengatasi masalah sarana dan prasarana pendidikan, sekolah harus bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat, memanfaatkan sumber daya secara kreatif, memastikan dana dialokasikan dan diawasi dengan baik, serta meningkatkan perawatan fasilitas melalui kesadaran dan kebijakan yang tegas.

[bookmark: _Toc183358345][bookmark: _Toc200466805][bookmark: _Toc183358346]Hasil Penelitian Yang Releven
1. [bookmark: _Toc199222822][bookmark: _Toc200466806]Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan di SDN Cibuntu 04 (2023)
Penulis	: 	Dimas Kurnia Almaida, Ilham Fahmi
Institusi	: 	akultas Agama Islam, Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Singaperbangsa Karawang
Metode	: 	Deskriptif kualitatif
Hasil Penelitian	: 	Menungkapkan peran kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengelola sarana dan prasarana tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh data melalui wawancara dan observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama sebagai berikut: 1) menyediakan; 2) pengadaan; 3) memberikan nasihat; 4) mengatur pemeliharaan; dan 5) mengawasi pengelolaan sarana dan prasarana (Almaida & Fahmi, 2023).

1. [bookmark: _Toc199222823][bookmark: _Toc200386724][bookmark: _Toc200466807]Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah Unggulan SD Bintang Madani
Penulis	: 	Ali Zainudin1 , & Badrudin2 
Institusi	: 	Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
Metode	: 	Kualitatif
Hasil Penelitian	: 	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan betapa pentingnya manajemensarana dan prasarana untuk meningkatkan standar belajar siswa. Dengan pendekatan berbasisperpustakaan, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Temuan menunjukkan betapa pentingnya manajemen infrastruktur untuk meningkatkan standar pengajaran danpembelajaran siswa di SD Bintang Madani. 1) perencaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan melalui kegiatan rapat. 2) pengadaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai hasil pengawasan terhadap sarana dan prasana yang sudah ada. 3)iventarisasi sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai standar operasionalprosedur yang sudah ditetapkan. 4) pendistribusian sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai peruntuk pada perencanaan sebelumnya. 5) pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani pihak sekolah telah menunjuk 9 orang tenaga kependidikan. 6) penghapusan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan untukarana dan prasarana yang udah tidak bias diperbaiki. 7) pengawasan sarana dan prasarana(Zainudin & Badrudin, 2023).

[bookmark: _Toc199222824][bookmark: _Toc200386725][bookmark: _Toc200466808]Peran manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang 2021
Penulis 	:	Nurul Isnaini, Fizian Yahya, Muhammad Sabri
Institusi 	:	STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang NTB
Metode	: 	Deskriptif kualitatif
Hasil Penelitian	:	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dewan guru dan waka sarana dan prasarana. Hasil penelitian menunjukan bahwa:(1) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan melihat kebutuhan yang ada, baik kebutuhan kantor maupun kebutuhan belajar mengajar.(2) Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh semua warga sekolah, baik petugas khusus, kepala sekolah, guru-guru dan murid-murid bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan wajib menjaga sarana dan prasarana yang ada di sekolah.(3) inventaris sarana dan prasarana kegiatan inventaris dilakukan setiap tahun ajaran baru, untuk pencatatan, pembelian sarana dan prasarana selalu melibatkan waka sarana dan prasarana dan kepala sekolah.(4) penghapusan sarana dan prasarana melalui tahapan dengan memilih barang yang rusak/tidak layak pakai dan sebelum dihapus dilakukan perbaikan kalau masih bisa diperbaiki akan diperbaiki sebaliknya kalau tidak bisa diperbaiki ditaruh di gudang dan di hapus dari daftar inventaris.(5) pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana meliputi: perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventaris dan penghapusan (Isnaini et al., 2021).

[bookmark: _Toc200466809]Kerangka Berpikir
Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc183358347]Menurut Sugiyono (2013), kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau alur peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek yang dtuju. Jadi kerangka berpkir merpakan alur yang dijadkan pola berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadapsuatu objek yang dapat menyelesaikan arah rumusan masalah dan tujuan penelitian.
[image: ]
[bookmark: _Toc203221694]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

[bookmark: _Toc200466810][bookmark: _Toc183358348]BAB III 
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc200466811]Metode Penelitian 
[bookmark: _Toc183353484][bookmark: _Toc183354391][bookmark: _Toc183355327][bookmark: _Toc183356711][bookmark: _Toc183358349]Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka) subyek dan waktu.
Lokasi penelitian yang dijadikan peneliti sebagai objek dalam adalah SDN 6 Sukamukti, Yang beralamat KP. Tegal Awi RT 001 Dan RW 002,Desa Sukamukti,Kecamatan Sukawening,Kabupaten Garut. 
[bookmark: _Toc183353488][bookmark: _Toc183354395][bookmark: _Toc183355331][bookmark: _Toc183356716][bookmark: _Toc183358354]Informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang lengkap dan mendalam tentang subjek yang dicari. Subyek dalam penelitian ini yaitu: Kepala sekolah, guru kelas enam, dan guru kelas tiga.
[bookmark: _Toc203221716]Tabel 3. 1 Subjek Penelitian 
	No 
	Subjek Penelitian 
	Jumlah 

	1 
	Kepala Sekolah 
	1 

	2.
	Guru
	2

	 
	Jumlah 
	3



B. [bookmark: _Toc183353500][bookmark: _Toc183354407][bookmark: _Toc183355343][bookmark: _Toc183356728][bookmark: _Toc183358356][bookmark: _Toc200466812]Metode Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc183353501][bookmark: _Toc183354408][bookmark: _Toc183355344][bookmark: _Toc183356729][bookmark: _Toc183358357]Sumber data  utama yang diperoleh peneliti secara langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. Sumber data dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang memberikan informasi pada saat wawancara (interview). 
1. [bookmark: _Toc200466813]Sumber Data Primer
Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu kumpulan data langsung oleh peneliti dari adapaun sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala sekolah guru kelas enam,guru kelas tiga di SDN 6 Sukamukti.

1. [bookmark: _Toc200466814]Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data tambahan. Sumber data pembantu disebut juga data yang disusun dalam bentuk dokumen,data ini berasal dari sumber data tertulis dan data lain terkait SDN 6 Sukamukti. Data ini digunakan untuk melengkapi data utama yang di peroleh.

C. [bookmark: _Toc183356746][bookmark: _Toc183358373][bookmark: _Toc200466815]Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc183353518][bookmark: _Toc183354425][bookmark: _Toc183355361][bookmark: _Toc183356747][bookmark: _Toc183358374]Instrumen penelitian adalah pengumpul data yang dirancang dan dibuasedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya." (Margono S, 2007:155).Dalam melakukan pengamatan, peneliti membekali diri dengan kisi-kisi penelitian, pedoman observasi, pedoman wawancara dan catatan lapangan.Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara.

1. [bookmark: _Toc200466816]Obervasi
Dalam melakukan observasi ini, penulis mengunakan instrumen / alat pengumpulan data berupa pedoman observasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2019:229), bahwa dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengakpinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument. Adapun yang dilakukan peneliti pada tahap observasi di SDN 6 Sukamukti yaitu, observasi terkait dengan keadaan lingkungan, keadaan sarana prasarana.
[bookmark: _Toc203221717]Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	1.
	Profil sekolah
	Data sekolah
Data pendidik dan tenaga kependidikan 
Data peserta didik
	

	2.
	Kondisi fisik sekolah
	Bangunan sekolah
	

	3.
	Keadaan lingkungan
	Lokasi sekolah
Kebersihan sekolah
Tingkat kenyamanan sekolah
Tata tertib sekolah
Keamanan sekolah
	

	4.
	Sarana Prasarana
	Ruang kelas
Ruang guru
Ruang kepala sekolah
Wc guru dan murid
Gudang
	



[bookmark: _Toc200466817]Wawancara
[bookmark: _Toc183353521][bookmark: _Toc183354428][bookmark: _Toc183355364][bookmark: _Toc183356750][bookmark: _Toc183358377]Untuk mempermudah penulis dalam melakukan wawancara serta menggali informasi sedalam-dalamnya, penulis mengunakan istrumen/alat pengumpul data berupa pedoman wawancara. Sebagaimana diungkapkan oleh Patton (1998) dalam Afifuddin & Ahmad (2009:41), bahwa "pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti (pewawancara) mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. "Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru. Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti hendak mewawancarai beberapa pihak yang ada di sekolah SDN 6 Sukamukti, diantaranya kepala sekolah, guru.






[bookmark: _Toc203221718]Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	Peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana
	Perencanaan sarana dan prasarana
	Keterlibatan kepala sekolah dalam penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dan pemahaman kepala sekolah terhadap standar sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif.

	
	Pengadaan sarana dan prasarana
	Pengetahuan kepala sekolah tentang prosedur pengadaan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien.

	
	Pemanfaatan sarana dan prasarana
	Kebijakan kepala sekolah terkait pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

	
	Pemeliharaan sarana dan prasarana
	Perencanaan program pemeliharaan sarana dan prasarana yang sistematis oleh kepala sekolah.


	
	Pengawasan sarana dan prasarana
	Mekanisme pengawasan yang diterapkan oleh kepala sekolah terhadap kondisi dan penggunaan sarana dan prasarana.

	Meningkatkan kegiatan Belajar mengajar
	Ketersediaan dan kecakupan sarana dan prasarana
	Ketersediaan sarana dan prasarana yang relevan dan memadai untuk mendukung berbagai metode pembelajaran.
 Pemanfaatan sarana dan prasarana yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran (misalnya, penggunaan media pembelajaran, alat peraga, laboratorium sederhana).

	
	Pemanfaatan sarana dan prasarana
	Pemanfaatan sarana dan prasarana yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran (misalnya, penggunaan media pembelajaran, alat peraga, laboratorium sederhana).


	
	Kondisi dan pemeliharaan sarana dan prasararana
	Kondisi sarana dan prasarana yang terawat dan aman sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

	
	Dampak terhadap lingkungan belajar
	Peningkatan hasil belajar siswa yang didukung oleh penggunaan sarana dan prasarana yang tepat.



[bookmark: _Toc200466818]Dokumentasi 
Instrumen dokumentasi di kembangkan Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan menggunakan pendekatan analisis. Selain itu digunakan juga dalam penelitian untuk mencari bukti-bukti, landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa bukubuku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, bahkan bena-benda bersejarah seperti prasasti dan artefak (Clemmens, 2003). Adapun dokumentasi yang diolah yaitu profil SDN 6 Sukamukti, dan data-data wawancara 
[bookmark: _Toc203221719][bookmark: _Toc183353525][bookmark: _Toc183354432][bookmark: _Toc183355368][bookmark: _Toc183356754][bookmark: _Toc183358381]Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi
	No
	Jenis dokumen yang di cari

	1.
	Daftar kebutuhan  saran prasarana tahunan

	2.
	Buku invertaris barang

	3
	Jadwal pemelihraan rutin

	4.
	Dokumentasi foto/kondisi sarana prasarana sebelum dan sesudah perbaikan /pengdaan



D. [bookmark: _Toc200466819]Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016: 60) Analisis data merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan data yang telah didapatkan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
1. [bookmark: _Toc200466820]Reduksi data 
[bookmark: _Toc183353530][bookmark: _Toc183354437][bookmark: _Toc183355373][bookmark: _Toc183356759][bookmark: _Toc183358386]Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan

1. [bookmark: _Toc200466821]Penyajian Data 
[bookmark: _Toc183353532][bookmark: _Toc183354439][bookmark: _Toc183355375][bookmark: _Toc183356761][bookmark: _Toc183358388] Penyajian data adalah upaya mengorganisasikan data yakni menjalani (kelompok) data yang satu dengan kelompok data lainnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

[bookmark: _Toc183353533][bookmark: _Toc183354440][bookmark: _Toc183355376][bookmark: _Toc183356762][bookmark: _Toc183358389][bookmark: _Toc200466822]Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 
 Verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.[image: ]
[bookmark: _Toc195258168][bookmark: _Toc200466764]Gambar 3. 1 Skema Analisis Data Metode Interaktif

E. [bookmark: _Toc200466823][bookmark: _Toc183353536][bookmark: _Toc183354443][bookmark: _Toc183355379][bookmark: _Toc183356765][bookmark: _Toc183358393]Prosedur Penelitian
Penelitian atau riset adalah aktivitas ilmiah yang sistematis terarah dan bertujuan. Prosedur atau langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, secara garis besar dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada pendapat Moleong (2017:126) menjelaskan bahwa “tahapan penelitian kualitatif menyajikan 3 tahapan yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapan analisis data’’.

1. [bookmark: _Toc200466824]Tahap Pra-lapangan
[bookmark: _Toc183353537][bookmark: _Toc183354444][bookmark: _Toc183355380][bookmark: _Toc183356766][bookmark: _Toc183358394]Tahap Pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan penjajakan lapangan untuk menentukan permasalahan atau fokus penelitian. Tahapan ini secara rinci meliputi: meyusun rancangan lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menajajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan inforamasi, menyapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika penelitian.

2. [bookmark: _Toc200466825]Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan ditempat penelitian. Pada tahapan pelaksanaan ini, penelitian mengumpulkan data sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara langsung kepada informan dalam penelitian ini, yaitu Kepala sekolah, , dan guru Setelah data-data yang dibutuhkan telah peneliti kumpulkan, maka selanjutnya adalah kegiatan pengolahan data hasil penelitian, seperti yang kita ketahui bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan setelah dari lapangan. 

3. [bookmark: _Toc200466826]Tahap Analis Data
[bookmark: _Toc183353538][bookmark: _Toc183354445][bookmark: _Toc183355381][bookmark: _Toc183356767][bookmark: _Toc183358395]Pada tahap ini dibahas prinsip pokok dalam analisis data, prinsip tersebut meliputi dasar, menemukan tema dan merumuskan permasalah. Semua data-data yang telah diperoleh dari lapangan dan dikumpulkan selama penelitian berlangsung.
[bookmark: _Toc203221720]Tabel 3. 5 Tabel Kegiatan dan Waktu
	No.
	Kegiatan
	Tahun 2024-2025

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	1
	Revisi proposal penelitian
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan konsultasi dan revisi instrumen 
	
	
	
	
	
	

	3
	Konsultasi dan pengolahan data hasil penelitian
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan draf bab IV dan V
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan draf bab 1-V dan lampiran 
	
	
	
	
	
	

	6
	Acc skripsi untuk  ujian sidang skripsi
	
	
	
	
	
	

	7
	Ujian skripsi
	
	
	
	
	
	

	8
	Revisi akhir skripsi
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengumpulan skripsi
	
	
	
	
	
	




[bookmark: _Toc200466827]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc200466828]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc200466829]Pelaksanaan Penelitian  
Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu memastikan bahwa kegiatan penelitian dapat dilaksanakan di  SDN 6 Sukamukti . Hal ini dilakukan dengan mengajukan permohonan izin secara formal kepada pihak sekolah pada tanggal 10 Maret 2025 dalam upaya memperoleh izin tersebut, peneliti datang langsung ke sekolah untuk bertemu dan berdiskusi dengan kepala sekolah serta beberapa guru yang terkait dengan pelaksanaan penelitian.

[bookmark: _Toc200466830]Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan 23 April  sampai 25 April 2025
[bookmark: _Toc203221721]Tabel 4. 1 pelaksanaan Penelitian 
	No
	Kegiatan
	Hari/Tanggal

	1.
	Observasi terkait data sekolah SDN 6 Sukamukti
	Rabu,23 April 2025

	2.
	Wawancara dengan kepala sekolah
	Rabu,23 April 2025

	3.
	Wawancara dengan guru kelas III
	Kamis,25 April 2025

	4.
	Wawancara dengan guru kelas VI
	Kamis,25 April 2025



[bookmark: _Toc200466831]Gambaran Umum  
1. [bookmark: _Toc199222848][bookmark: _Toc200466832]Sejarah Singkat Berdirinya SDN 6 Sukamukti 
Awal mulanya SDN 6 Sukamukti berdiri tannggal 01 Desember  tahun 1999.  Dahulu nama sekolah ini SDN Sukamandi  dan dirubah namanya menjadi SDN 6 Sukamukti karena didasarkan desa. SDN 6 Sukamukti termasuk sekolah di desa Sukamukti yang ke enam  berdiri. 



[bookmark: _Toc199222849][bookmark: _Toc200466833]Data Frofil SDN 6 Sukamukti 
[bookmark: _Toc203221722]Tabel 4. 2 Profil SDN 6 Sukamukti
	Nama sekolah  
	SDN 6 SUKAMUKTI 

	NPSN 
	20226949 

	Jenjang pendidikan 
	Pendidikan Dasar 

	Status sekolah 
	Negeri 

	 Alamat sekolah  
	Kp Tegalawi 

	RT/RW 
	03/04 

	Kode pos 
	44184 

	Kelurahan 
	Desa Sukamukti 

	Kecamatan 
	Sukawening 

	Kabupaten/Kota 
	Garut 

	Provinsi  
	Jawa Barat 

	Negara 
	Indonesia 

	Posisi geografis 
	-7 Lintang 

	 
	108 Bujur 

	Data pelengkap 
	 

	SK pendirian sekolah 
	155/PSJD/1978 

	Tanggal SK pendirian 
	1978-07-01 

	Status kepemilikan 
	Milik Negara 

	SK izin operasional 
	421.2/SK.1011-Pendas 

	Tgl SK izin operasional 
	1999-08-26 

	Kebutuhan khusus dilayani 
	- 

	Luas tanah milik (m2) 
	600 m2 

	Luas tanah bukan milik (m2)  
	- 

	Nama wajib pajak 
	SDN 6 SUKAMUKTI 

	NPWP 
	00.5081385443333 

	Kotak sekolah 
	- 

	Nomor telepon 
	- 

	Nomor fax 
	:- 

	Email 
	sdnsukamukti6@gmail.com 

	Website  
Data periodik 
	- 

	Waktu penyelenggaraan 
	Pagi/Siang 

	Bersedia menerima bos 
	Bersedia Menerima 

	Sertifikasi iso
	Belum 

	Sumber listrik 
	 

	Daya listrik (watt) 
	900 Wat 

	Akses internet 
	 

	Akses internet alternatif 
	 

	Data lainnya 
	 

	Kepala sekolah 
	Nurlatif S.Pd.SD 

	Operator pendataan 
	Hani Wiharti S.Pd 

	Akreditasi 
	B 



[bookmark: _Toc199222850][bookmark: _Toc200466834]Data Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SDN 6 Sukamukti
Guru memiliki peran penting tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk kualitas siswa. Kompetensi guru sangat menentukan kualitas lulusan. Di SDN 6 Sukamukti , jumlah guru masih tergolong kurang. Meski begitu, proses belajar tetap berjalan dengan baik, walau jumlah guru bisa berubah karena mutasi atau penambahan sesuai kebutuhan sekolah.
[bookmark: _Toc199222851][bookmark: _Toc200466835]Data Peserta Didik SDN 6 Sukamukti
Siswa adalah bagian penting dalam keberlangsungan pendidikan di sekolah. Meskipun mereka sebagai pihak yang belajar, peran siswa sangat menentukan dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan data dari SDN 6 Sukamukti , jumlah siswa pada tahun 2024–2025 telah dicatat oleh peneliti.
Pada saat ini SDN 6 Sukamukti memiliki total 74 siswa yang terdiri dari 35 siswa laki-laki dan 39 siswa perempuan, di mana siswa perempuan lebih banyak dari siswa laki-laki.
[bookmark: _Toc203221723]Tabel 4. 3 Data Peserta Didik
	Lakilaki
	Perempuan
	Total

	35
	39
	74



[bookmark: _Toc199222852][bookmark: _Toc200466836]Data Sarana  SDN 6 Sukamukti  
Adapun  sarana prasarana  yang terdapat di SDN 6 Sukamukti di uraikan sebagai berikut :			
[bookmark: _Toc203221724]Tabel 4. 4 Data Sarana 
	No
	Perlengkapan
	Jumlah

	1.
	Meja murid 
	80 

	2.
	Kursi murid 
	140 

	3.
	Meja guru 
	5 

	4.
	Kursi guru 
	6 

	5.
	Lemari 
	6 

	6.
	Papan tulis 
	6 

	7.
	Rak buku 
	2 

	8.
	Kursi tamu 
	2 

	9.
	Komputer 
	2 

	10.
	Mesin TIK 
	 -

	11.
	Papan data 
	 -

	12.
	Lainnya 
	 -


[bookmark: _Toc199222853]
[bookmark: _Toc200466837]Data Prasarana SDN 6 Sukamukti 
[bookmark: _Toc203221725]Tabel 4. 5 Data Prasarana
	No
	Nama 
Prasarana
	Status kepemilikan

	1 
	Kamar mandi 
	Milik sendiri 

	2 
	Ruang guru 
	Milik sendiri 

	3 
	Ruang 
kelas 1 
	Milik sendiri 

	4 
	Ruang 
kelas 2 
	Milik sendiri 

	5 
	Ruang 
kelas 3 
	Milik sendiri 

	6 
	Ruang 
kelas 4 
	Milik sendiri 

	7 
	Ruang 
kelas 5 
	Milik sendiri 

	8 
	Ruang kelas 6 
	Milik sendiri 

	9 
	Ruang kepala sekolah  
	Milik sendiri 

	10 
	Gudang  
	Milik sendiri 



[bookmark: _Toc199222854][bookmark: _Toc200466838]VISI,MISI SDN 6 Sukamukti 
1) VISI SDN 6 Sukamukti  Terwujudnya Peserta didik yang akhlaqul karimah,sehat,cerdas dan kreatif 
2) MISI SDN 6 SUKAMUKTI 
a) Menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT dan penanaman sikap akhlaqul karimah  
b) Menanamkan kesadaran pentingnya hidup sehat dan lingkungan yang asri 
c) Terlaksananya program akademik yang konsisten sesuai dengan iptek dan  imtaq
d) Terwujudnya kinerja guru dan tenaga kependidikan yang profesional 
e) Terlaksanya program ekstrakurikuler yang bermanfaat 
f) Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan  
g) Menumbuhkan kreatifitas siswa untuk menghadapi tantangan
h) Mengembangkan sikap silaturahmi 
3) Tata Tertib Guru dan Siswa SDN 6 Sukamukti  
Tata tertib guru 
a) Kehadiran : sepuluh menit sebelum masuk (07.30) sudah ada disekolah, menandatangani daftar hadir, menandatangankan persiapan kelas/ADM kelas kepada kepala sekolah, dan waktu pulang menandatangi daftar pulang. 
b) Admnistrasi kegiatan : melaksanakan kegiata  belajar mengajar semestinya, setiap akhir bulan menutup dan menandatangankan  kelas, mengikuti upacara-upacara, mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan oleh dinas/sekolah, membimbing anak untuk selalu menaati tata tertib sekolah, dan jam efektif dilarang meninggalkan kelas.  
c) Pakaian : selalu berpakaian seragam yang sudah ditentukan/sopan, jenis pakaian yang dipakai disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan sekolah. 
Tata tertib siswa 
a) Semua murid harus sudah hadir sekurang-kurangnya 5 menit sebelum masuk. 
b) Petugas piket dan regu kerja 15 menit sebelum masuk harus sudah hadir. 
c) Sebelum masuk siswa hendaknya baris terlebih dahulu (diselingkan dengan periksa kuku). 
d) Berdo’a sebelum dan sesudah belajar. 
e) Dilarang mengganggu atau merusak peralatan sekolah, tanaman, dan lainya.  
f) Jika tidak masuk sekolah harus memberi keterangan jelas ke pihak sekolah minimal kepada guru kelas  
g) Selalu memakai pakaian seragam yang sudah ditentukan  
h) Menghormati guru, orangtua, dan tamu sekolah  
i) Melaksanakan tugas yang sudah ditentukan 
j) Diwaktu upacara hendaknya tertib, tenang, dan 
k) Khidmat 
[bookmark: _Toc200466839]Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada Tahap Ini peneliti mendeskipsikan beberapa hasil informasi yang di peroleh selama penelitian berlangsung. Lalu hasil penelitian yang di peroleh akan di masukan pada bagian yang menjadi rumusan masalah yang di angkat oleh peneliti. kemudian akan di jelaskan secara rinci Sesuai dengan temuan data pada Lokasi penelitian.
Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi di peroleh data tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana Prasarana Untuk Meningkatkan Kegiatan Belajar Mengajar Di SDN 6 Sukamukti. Wawancara di lakukan 3 Responden yang terdiri dari 3 oarang yaitu, NF kepala sekolah, 2 RF dan WN guru kelas III dan VI.

1. [bookmark: _Toc200466840]Peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana 
Salah satu kekuatan dalam pengelolaan sekolah yang berperan dan bertanggung jawab menghadapi perubahan adalah kepala sekolah. Yaitu kepala sekolah yang mampu memprakarsai pemikiran baru didalam proses interaksi dilingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaina tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Lazaruth, 1984:65).
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’sebagai kepala sekolah, saya bertanggung jawab merencanakan dan mengelola sarana prasarana sekolah agar mendukung kegiatan belajar. Langkah awal yang saya lakukan adalah mendata semua kebutuhan sekolah, termasuk untuk pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan fasilitas umum. Setelah itu, saya mengadakan rapat bersama guru untuk menentukan prioritas kebutuhan. Selanjutnya  saya menyusun anggaran sesuai dengan dana yang ada, lalu memantau proses pengadaan agar barang yang dibeli sesuai rencana dan berkualitas. Di akhir semester, kami melakukan evaluasi bersama untuk menilai apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah dimanfaatkan dengan baik dan mendukung pembelajaran.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN bahwa:’’peroses perencanaan  guru melaksanakan rapat koordinasi untuk mengusulkan kebutuhan barang dan bahan setelah melakukan pemeriksaan sisa barang atas pembelian atau pamakaian barang yang telah lalu di setiap akhir semester, rapat koordinasi dilaksanakan tiap awal tahun pelajaran. guru hanya merencanakan atau mengajukan keinginan saja untuk keputusan akhirnya berada pada pihak kepala sekolah. Apabila sekolah mempunyai dana ataunggaran maka dibagi-bagi dengan menyesuaikan usulan rencana yang ada. Perencanaan dibuat seideal mungkin sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Akan tetapi pelaksanaannya tergantung oleh dana yang tersedia di sekolah.’’.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang berinisial NF, diketahui bahwa beliau bertanggung jawab dalam merencanakan dan mengatur sarana dan prasarana sekolah agar bisa mendukung proses belajar mengajar. Langkah pertama yang dilakukan adalah mencatat semua kebutuhan sekolah, baik untuk kegiatan belajar, ekstrakurikuler, maupun fasilitas umum lainnya. Setelah itu, kepala sekolah mengadakan rapat bersama para guru untuk menentukan kebutuhan mana yang paling penting. Setelah kebutuhan disusun berdasarkan prioritas, kepala sekolah membuat perencanaan anggaran sesuai dana yang tersedia. Beliau juga mengawasi proses pembelian barang agar sesuai dengan rencana dan memiliki kualitas yang baik. Setiap akhir semester, dilakukan evaluasi bersama untuk menilai apakah sarana dan prasarana tersebut sudah digunakan dengan baik dan bermanfaat untuk kegiatan belajar di sekolah.
Sementara itu, dari wawancara dengan guru berinisial WN, dijelaskan bahwa guru-guru ikut terlibat dalam perencanaan dengan cara mengikuti rapat koordinasi. Rapat ini biasanya dilakukan di awal tahun ajaran, setelah guru melakukan pengecekan terhadap sisa barang yang masih ada dari tahun sebelumnya. Guru mengusulkan barang atau bahan yang dibutuhkan, tetapi keputusan akhir tetap berada di tangan kepala sekolah. Jika dana sekolah mencukupi, maka usulan tersebut akan disesuaikan dan dibagi sesuai kebutuhan. Namun, meskipun perencanaannya sudah dibuat sebaik mungkin, pelaksanaannya tetap tergantung pada dana yang tersedia di sekolah.
Deskripsi dapat di simpulkan  kepala sekolah memiliki peran penting sebagai pemimpin dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah. Tugas ini dilakukan dengan merencanakan kebutuhan sekolah, mulai dari perlengkapan belajar, kegiatan ekstrakurikuler, hingga fasilitas umum. Kepala sekolah bekerja sama dengan para guru melalui rapat koordinasi untuk menentukan apa saja yang dibutuhkan. Setelah itu, kepala sekolah menyusun anggaran sesuai dana yang ada dan mengawasi proses pembelian agar sesuai rencana. Guru juga ikut berperan dengan mengusulkan kebutuhan berdasarkan kondisi sebelumnya, tapi keputusan akhir tetap di tangan kepala sekolah. Semua perencanaan dilakukan sebaik mungkin, namun pelaksanaannya tetap tergantung pada ketersediaan anggaran sekolah.

[bookmark: _Toc200466841]Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung kegiatan belajar mengajar 
a. [bookmark: _Toc200466842]Perencanaaan pengelolaan sarana dan prasarana
Perencanaan di desain sebagai acuan oleh organisasi untuk menyelesaikan tugas yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:178). Pada tahap perencanaan, kepala sekolah perlu mengumpulkan informasi terkait dengan program yang akan dilaksanakan serta harus melakukan Analisa yang mendalam sebelum program tersebutdikerjakan (Mutofa, 2020:24). Pada tahap ini, pemimpin harus memikirkan apa yang harus dikerjakan dan ketentuan apa yang harus dikeluarkan terkait dengan program yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:55).	
	Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’perencanaaan sarana dan prasarana pelaksanaan perencanaan sarana prasarana di SDN 6 Sukamukti   kepala sekolah, melakukan rapat koordinasi dengan guru-guru untuk menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana, memeriksa kondisi barang yang ada, dan menambahnya sesuai dengan anggaran yang tersedia.’’
	Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’langkah pertama yang saya lakukan adalah mengadakan rapat untuk merencanakan kebutuhan sekolah, seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi pembelajaran. Rapat diadakan setiap akhir semester dan saya berkoordinasi dengan guru untuk memastikan semuanya sesuai dengan kurikulum.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru ibu berinisial RF bahwa: ”sebagai guru kelas 3 di SDN 6 Sukamukti, saya ikut merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah melalui rapat dengan kepala sekolah dan guru. Kami menyampaikan kebutuhan alat peraga, buku, dan kondisi ruang kelas, serta memberikan masukan terkait perbaikan fasilitas untuk mendukung belajar.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN bahwa:”setiap akhir semester, diadakan diskusi dengan kepala sekolah dan guru untuk membahas sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti buku pelajaran, proyektor, meja, kursi, dan alat tulis.”
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa setiap akhir semester, sekolah mengadakan rapat untuk membahas berbagai kebutuhan, seperti ruang kelas, alat peraga, teknologi pembelajaran, serta kondisi barang-barang yang sudah ada. Dalam rapat ini, kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk menyesuaikan kebutuhan tersebut dengan kurikulum dan kondisi anggaran sekolah.
Selain itu, guru-guru juga dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan. guru berinisial RF menyampaikan bahwa dalam rapat tersebut, para guru memberikan usulan mengenai alat peraga, buku pelajaran, serta kondisi ruang kelas yang perlu diperbaiki. Masukan dari guru digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki dan menambah fasilitas yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar.  Hal yang sama disampaikan oleh guru berinisial WN, bahwa setiap akhir semester, guru dan kepala sekolah berdiskusi bersama untuk menentukan kebutuhan sarana dan prasarana. Beberapa hal yang biasa dibahas meliputi buku pelajaran, proyektor, meja, kursi, dan alat tulis.
b. [bookmark: _Toc200466843]Pengadaan pengelolaaan sarana prasarana
Pengadaan adalah cara yang dilakukan sekolah untuk menyediakan semua keperluan sekolah berupa alat atau perlengkapan sekolah (Nagiuddin, 2022:22). Pengadaan sarparas sekolah dilakukan kepala sekolah yang dibantu oleh staf (tenaga admin) yang dilakukan dengan cara membeli barang yang sebelumnya sudah direncanakan (Listyawati, 2017:228). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa:  ’’pengadaan  pelaksanaan pengadaan sarana prasarana di SDN 6 sukamukti adalah ada  buku inventaris kebutuhan barang atau buku-buku  yang disetujui dan ditindak lanjuti oleh kepala sekolah,  kemudian melakukan rapat koordinasi melaksanakan pembelian atau pengadaan barang dengan persetujuan kepala sekolah yang mengatur untuk membelinya.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’sebelum membeli atau menyediakan sesuatu, saya pastikan rencananya sudah dibuat dengan baik. Rencana ini dibuat berdasarkan hasil evaluasi dan kebutuhan yang sudah diketahui. Semua kebutuhan dicatat dengan jelas dalam rencana kerja dan anggaran sekolah .’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial RF bahwa: ’’sistem pengadaan  disini ada buku Inventarisasi pembelian buku Selama kepemimpinan kepala Sekolah, dilakukan pembaruan sarana dan prasarana yang berdampak positif pada proses belajar mengajar. Perubahan ini mencakup dukungan terhadap kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler, seperti sholat duha bersama, olahraga, senam pagi, dan pramuka. Pembenahan fasilitas mendukung kelancaran kegiatan ini, membuat lingkungan sekolah lebih nyaman dan teratur.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN bahwa:’’sangat merasakan adanya penggunaan  yang sifatnya kerja sama  seperti adanya perbaikan bangunan yang dapat di gunakan untuk berbagai kegiatan seperti sholat duha setiap hari rabu dan ektrakulikuler pramuka setiap hari sabtu.’’ 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa sebelum melakukan pembelian atau pengadaan barang, pihak sekolah terlebih dahulu menyusun rencana yang matang. Rencana ini dibuat berdasarkan hasil evaluasi kebutuhan yang tercatat dalam dokumen rencana kerja dan anggaran sekolah .Setelah rencana disusun, sekolah melakukan rapat koordinasi untuk membahas pengadaan yang akan dilakukan. Semua kebutuhan yang telah disetujui dicatat dalam buku inventaris, termasuk pembelian buku dan perlengkapan lain. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menyetujui dan mengatur proses pembelian agar sesuai dengan kebutuhan dan anggaran yang tersedia.
Guru berinisial RF menyampaikan bahwa selama masa kepemimpinan kepala sekolah saat ini, telah dilakukan berbagai pembaruan sarana dan prasarana yang memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar dan aktivitas siswa di sekolah. Pembaruan ini tidak hanya mendukung kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler seperti sholat duha, olahraga, senam pagi, dan Pramuka.Senada dengan itu, guru berinisial WN juga merasakan manfaat dari pengadaan dan perbaikan fasilitas sekolah. Menyebutkan bahwa perbaikan bangunan telah membuat sekolah lebih nyaman dan bisa digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti pelaksanaan sholat duha setiap hari Rabu dan kegiatan pramuka setiap hari Sabtu.
c. [bookmark: _Toc200466844]Pemanfaatan pengelolaan sarana prasarana
Penggunaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dan menfasilitasi sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran (Fatmawati et al., 2019). Secara teknis, guru atau sekolah dalam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah harus dilakukan secara sistematis yakbni dapat melakukan pendekatan perencanaan penggunaan sarpras dan mengontrolnya saat penggunaan (Susilawati, 2020:54). Pemanfaatan Setelah pengadaan, sarana dan prasarana disalurkan sesuai kebutuhan dan diserahkan kepada pihak yang bertanggung jawab. Misalnya, buku digunakan oleh siswa dan guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: “Pemanfaatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan kebutuhan guru dan peserta didik, serta diawasi oleh kepala sekolah untuk memastikan penggunaan yang efektif.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’saya rutin memantau sarana dan prasarana di kelas setiap pagi, baik melalui observasi langsung maupun laporan dari guru. Masukan seperti buku atau kursi rusak menjadi evaluasi. Saya ingin guru lebih terlibat dalam pengambilan keputusan agar merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap fasilitas sekolah.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial RF bahwa:’’saya merasa memiliki akses mudah untuk mendapatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Sekolah memberi kebebasan kepada guru untuk mengajukan kebutuhan melalui rapat atau langsung ke kepala sekolah. Jika ada kebutuhan mendesak, seperti alat tulis atau media pembelajaran, sekolah merespons cepat, yang sangat membantu kelancaran pembelajaran.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN bahwa: ’’dengan penambahan dan perbaikan sarana di sekolah, kami merasakan dampak positif, terutama dalam memudahkan kegiatan belajar mengajar dan pembiasaan siswa. Contohnya, sebelumnya kegiatan sholat duha sulit dilaksanakan karena ruang ibadah yang sempit. Kini setelah renovasi ruang ibadah yang lebih luas, salat duha bisa dilakukan dengan tertib setiap hari, mulai Senin hingga Sabtu. Siswa bisa melaksanakan ibadah secara bergiliran tanpa merasa sesak, dan suasana yang tenang mendukung kelancaran kegiatan. Fasilitas yang ada membuat program pembiasaan ini lebih efektif dan memberikan dampak positif bagi siswa.’’
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa  rutin memantau kondisi sarana dan prasarana setiap pagi, baik dengan melihat langsung ke kelas maupun melalui laporan dari guru. Pemantauan ini penting untuk memastikan bahwa fasilitas digunakan secara efektif dan sesuai tujuan.
Masukan dari guru, seperti adanya buku atau kursi yang rusak, dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan. Kepala sekolah juga ingin guru lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait fasilitas, agar merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap keberadaan dan pemeliharaan sarana yang ada.
Guru berinisial RF menyampaikan bahwa  merasa mudah dalam mengakses sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar. Sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk mengajukan kebutuhan, baik melalui forum rapat maupun langsung kepada kepala sekolah. Jika ada kebutuhan yang sifatnya mendesak, seperti alat tulis atau media pembelajaran, pihak sekolah memberikan respon yang cepat sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lancar.
Guru lain, berinisial WN, juga merasakan manfaat dari peningkatan dan perbaikan fasilitas sekolah. Ia mencontohkan bahwa sebelumnya kegiatan sholat duha sulit dilakukan karena keterbatasan ruang ibadah. Namun setelah dilakukan renovasi dan perluasan ruang, kegiatan ibadah bisa berjalan lebih tertib dan nyaman. Kini siswa dapat melaksanakan salat duha setiap hari secara bergiliran tanpa harus berdesakan, dan suasana yang kondusif turut mendukung keberhasilan program pembiasaan positif di sekolah.

d. [bookmark: _Toc200466845]Pemeliharaan Pengelolaan Sarana prasarana 
Gunawan & Benty (2021:20), yang menyatakan bahwa dalam pemeliharaan berkala mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam jangka yang panjang, pemeliharaan yang dilakukan seperti penggantian spare-part, penggantian dengan spesifikasi terbaru.Dengan  demikian  pemeliharaan  berkala  merupakan  salah  satu  langkah  yang tepat dilakukan untuk meminimalisir atau mengantisipasi secara mendadak terhadap pengadaan ataupun pembelian barang baru yang biasanya membutuhkan dana yang lebih besar. Pemeliharaan sarana prasrana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan Pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’pemeliharaan dilakukan rutin dengan melibatkan seluruh warga sekolah, termasuk guru, untuk menjaga fasilitas tetap baik.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa:’’setiap Sabtu, siswa dan guru bergotong royong membersihkan kelas dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini menjaga kebersihan, merawat fasilitas, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kerja sama.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial RF bahwa:’’kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini cukup baik, dengan perawatan rutin seperti pembersihan ruang kelas dan perbaikan fasilitas yang rusak. Dibandingkan sebelumnya, penanganan kerusakan kini lebih cepat. Misalnya, kegiatan sholat duha yang sebelumnya sulit dilaksanakan, kini berjalan lebih lancar, menunjukkan perhatian lebih dari sekolah terhadap fasilitas belajar yang nyaman.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN Bahwa : ’’Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan pencatatan dan perbaikan jika ada kerusakan. Saat ini, fasilitas seperti perpustakaan, taman, kebun, wc anak, wc guru, sudah tersedia, meski beberapa fasilitas lainnya belum ada. Ruang kepala sekolah sementara berada di ruang perpustakaan, dan ruang olahraga serta ruang unit Kesehatan sekolah belum tersedia.’’
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa kegiatan perawatan dilakukan dengan melibatkan guru, siswa, dan tenaga kependidikan untuk menjaga fasilitas sekolah tetap bersih dan berfungsi dengan baik. Salah satu bentuk kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara rutin adalah kerja bakti setiap hari Sabtu, di mana siswa dan guru bergotong royong membersihkan ruang kelas dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini tidak hanya menjaga kebersihan, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama antar warga sekolah.
Guru berinisial RF menambahkan bahwa saat ini kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah cukup baik. Pembersihan dan perbaikan dilakukan secara rutin, dan penanganan terhadap kerusakan  kini lebih cepat dibandingkan sebelumnya. mencontohkan bahwa kegiatan keagamaan seperti salat duha kini dapat dilaksanakan dengan lebih nyaman, yang menunjukkan adanya peningkatan perhatian dari pihak sekolah terhadap ketersediaan fasilitas belajar.
Sementara itu, guru berinisial WN menjelaskan bahwa proses pemeliharaan juga dilakukan melalui pencatatan terhadap kondisi fasilitas, serta perbaikan jika ditemukan kerusakan. Sejumlah fasilitas penting seperti perpustakaan, taman, kebun, serta wc untuk siswa dan guru sudah tersedia. Namun demikian, masih ada beberapa kekurangan, seperti belum tersedianya ruang olahraga, ruang unit Kesehatan sekolah, serta ruang kepala sekolah yang saat ini masih menggunakan ruang perpustakaan sebagai tempat sementara.Secara keseluruhan, pemeliharaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti berjalan secara teratur dan kolaboratif, meskipun masih ada keterbatasan ruang dan fasilitas yang perlu ditingkatkan ke depannya.

e. [bookmark: _Toc200466846]Pengawasan Pengelolaan Sarana Prasarana
Pengawasan sarana dan prasarana merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan, dan penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Hal ini untuk menghindari penyimpangan, penggelapan atau penyalahgunaan. Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan perasarana pendidikan itu. Pengawasan harus dilakukan secara objektif, artinya pengawasan itu harus didasarkan atas bukti-bukti yang ada. Apabila dari hasil pengawasan/pemeriksaan ternyata terdapat kekurangan- kekurangan, maka kepala sekolah wajib melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan penyelesaiannya (Soetjipto & Kosasi, 2011:173).
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’pemeliharaan pengawasan Kepala sekolah melakukan evaluasi untuk memastikan pemeliharaan berjalan efektif dan mengatasi kendala yang ada.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa: ’’setiap aset sekolah diberi kode sesuai aturan. Sebagai kepala sekolah, saya melakukan pengawasan rutin setiap akhir semester untuk mengecek kerusakan. Hasilnya digunakan untuk menyusun rencana perbaikan tahun berikutnya sesuai anggaran.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial RF bahwa: ’’menurut saya, pengawasan kepala sekolah terhadap sarana dan prasarana cukup efektif. Beliau rutin memantau kondisi fasilitas dan memberi arahan kepada guru dan siswa untuk menjaga kebersihan dan ketertiban.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial WN bahwa:’’kepala sekolah selalu mengawasi agar guru dan siswa menjaga sarana dan prasarana sekolah dengan baik. Salah satunya melalui gerakan kelas bersih setiap Sabtu, di mana siswa dan wali kelas membersihkan dan merapikan ruang kelas, serta memeriksa fasilitas seperti meja, kursi, dan papan tulis. Guru juga mengawasi dan mengajarkan pentingnya merawat fasilitas sekolah sebagai bagian dari tanggung jawab dan disiplin. Program ini bertujuan menanamkan kedisiplinan, gotong royong, dan rasa peduli terhadap sekolah.’’
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa  selalu melakukan evaluasi untuk memastikan kegiatan pemeliharaan berjalan dengan baik dan dapat mengatasi kendala yang ada. Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan adalah pengecekan fasilitas sekolah setiap akhir semester, untuk melihat apakah ada kerusakan atau kebutuhan perbaikan.
Setiap aset sekolah diberi kode inventaris sesuai aturan yang berlaku, sehingga memudahkan dalam proses pengawasan dan pencatatan. Hasil dari evaluasi tersebut digunakan untuk menyusun rencana perbaikan dan pengadaan di tahun berikutnya, dengan menyesuaikan anggaran yang tersedia.Guru berinisial RF menilai bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah cukup efektif. Kepala sekolah secara rutin memantau kondisi fasilitas dan memberikan arahan kepada guru serta siswa agar bersama-sama menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan sekolah.
Hal serupa disampaikan oleh guru berinisial WN, yang mengungkapkan bahwa kepala sekolah secara aktif mengawasi penggunaan fasilitas dan mengajak seluruh warga sekolah untuk ikut bertanggung jawab. Salah satu bentuk kegiatan pengawasan yang dijalankan adalah program "kelas bersih" yang dilaksanakan setiap hari Sabtu. Dalam kegiatan ini, siswa bersama wali kelas membersihkan ruang kelas dan memeriksa kondisi fasilitas seperti meja, kursi, dan papan tulis. Guru juga memberikan pembinaan kepada siswa agar memahami pentingnya merawat fasilitas sekolah sebagai bagian dari kedisiplinan dan tanggung jawab.
[bookmark: _Hlk198449943]Deskripsi dapat di simpulkan Berikut adalah Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti berjalan cukup baik dan melibatkan seluruh warga sekolah. Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah bersama guru rutin mengadakan rapat setiap akhir semester untuk menganalisis dan menentukan kebutuhan fasilitas pembelajaran. Setelah itu, pengadaan dilakukan berdasarkan hasil rapat dan dicatat dalam buku inventaris serta rencana kerja anggarana sekolah Barang-barang seperti buku, meja, kursi, dan alat peraga disediakan sesuai kebutuhan. Fasilitas yang telah tersedia kemudian dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk mendukung kegiatan belajar, termasuk kegiatan pembiasaan seperti salat duha dan pramuka. Pemeliharaan dilakukan secara rutin dengan melibatkan siswa dan guru dalam kegiatan gotong royong setiap Sabtu. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pengawasan berkala untuk memastikan kondisi fasilitas tetap baik dan melakukan evaluasi jika ditemukan kerusakan. Semua kegiatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan secara terencana, efektif, dan mendukung proses pembelajaran yang nyaman dan berkualitas.dan seluruh warga sekolah, walaupun masih ada beberapa keterbatasan fasilitas.

[bookmark: _Toc200466847]Kendala dan cara mengatasi pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar
Menurut Nurharirah & Effane (2022) Hambatan-hambatan sarana dan prasana dalam Pendidikan untuk kegiatan belajar mengajar meliputi : 
a. Minimnya fasilitas keterbatasan peralatan dan minimnya sarana prasarana menjadi permasalahan utama seluruh sekolah di Indonesia. Permasalahan tersebut menyebabkan disparitas kualitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang jauh dari kota, seperti sekolah madrasah. Banyak pelajar yang tinggal di pedesaan tidak dapat merasakan kenyamanan dan kelengkapan fasilitas yang dimiliki pelajar yang tinggal di perkotaan. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat bervariasi antara desa dan kota. Kualitas pendidikan di pedesaan semakin kalah saing dibandingkan kualitas pendidikan di perkotaan. Hal ini membuktikan bahwa institusi pendidikan belum mempunyai fasilitas yang memadai.
b. Alokasi dana yang terhambat Sarana dan prasarana pendidikan dapat terkena dampak buruk akibat penyelewengan dana dalam operasional sekolah, keterlambatan pembangunan sarana dan prasarana yang tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Semakin besar penyalahgunaan dan sekolah dapat menghambat semua kegiatan-kegiatan yang ada disekolah. Dan pasti akan dapat berpengaruh kepada kemajuan sekolah tersebut, bisa menjadikan penunuruna jumlah siswa, lulusan yang kurang berkualitas dan lain sebagainya 
c. Perawatan yang buruk selain petugas khusus yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan dan mengelola sarana dan prasarana sekolah, pemangku kepentingan lainnya juga perlu mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Salah satunya adalah pentingnya kesadaran guru dan seluwuh warga sekolah dalam mendukung proses pengelolaan infrastruktur, khususnya pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Jika sudah tidak adanya pengawasan dan sikap yang acuh tak acuh, maka akan berakibat fatal seperti banyaknya fasilitas sekolah yang terbengkalai rusak dan tidak bisa digunakan lagi. Penggunaan fasilitas yang kurang nyaman seperti banyak yang rusak, membuat para peserta didik enggan untuk menggunakannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa:’’keterbatasan anggaran yang bergantung pada dana BOS menjadi tantangan utama dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti. Dana yang terbatas sulit memenuhi kebutuhan teknologi yang terus berkembang, seperti komputer, proyektor, dan perangkat interaktif. Hal ini menghambat kualitas pembelajaran yang lebih modern. Ke depannya, saya berharap fasilitas di sekolah dapat berkembang, termasuk ruang kelas yang nyaman, ruang olahraga yang memadai, dan teknologi yang mendukung pembelajaran digital agar proses belajar mengajar lebih interaktif dan efektif.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak berinisil NF  bahwa:’’ tantangan terbesar dalam mengelola sarana prasarana adalah keterbatasan anggaran, sementara kebutuhan terus bertambah. Untuk mengatasinya, saya menetapkan skala prioritas, dengan mendahulukan fasilitas yang langsung mendukung proses belajar seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi pembelajaran.’’
Sebagai kepala sekolah, saya berharap sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti terus berkembang untuk mendukung pembelajaran. Termasuk ruang kelas yang layak, ruang olahraga, ruang kepala sekolah yang memadai, serta fasilitas teknologi seperti komputer, proyektor, dan internet di setiap kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ibu berinisial RF Bahwa: :’’pengelolaan sarana prasarana sangat penting untuk kelancaran pembelajaran. Meskipun ada keterbatasan, seperti belum adanya proyektor di setiap kelas, kepala sekolah terus berusaha dengan mengajukan proposal dan bekerja sama dengan pihak lain untuk pengadaan secara bertahap. Beliau juga rutin mengevaluasi kondisi sarana dan mengajak seluruh warga sekolah untuk menjaga dan merawat fasilitas bersama. Saya berharap kepala Sekolah terus mendukung penyediaan alat peraga, media digital, dan buku. Selain itu, saya juga mengharapkan adanya sistem pemeliharaan agar fasilitas tetap terjaga dengan baik.’’
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru ibu Berinisial WN bahwa:’’meskipun masih ada kekurangan, seperti belum ada infokus di setiap kelas, kepala sekolah terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran. Beliau mengajukan proposal dan bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan dukungan dan fasilitas pembelajaran, termasuk media digital. Kepala Sekolah juga memastikan sarana yang ada dimanfaatkan sebaik mungkin agar pembelajaran tetap efektif. Upaya peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Dukungan yang diharapkan adalah penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti buku pelajaran dan media elektronik, agar pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.’’
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah berinisial NF menjelaskan bahwa dana yang tersedia sebagian besar berasal dari bantuan operasional sekolah (dana bos), yang belum mampu mencukupi seluruh kebutuhan sekolah, terutama dalam hal penyediaan teknologi modern seperti komputer, proyektor, dan perangkat pembelajaran digital.
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, kepala sekolah menetapkan skala prioritas, yaitu memfokuskan anggaran pada sarana yang paling mendukung kegiatan belajar, seperti perbaikan ruang kelas, pengadaan alat peraga, dan kebutuhan dasar teknologi pembelajaran. berharap agar ke depannya fasilitas sekolah dapat terus berkembang, termasuk ketersediaan ruang olahraga, ruang kepala sekolah yang layak, serta tersedianya akses internet dan perangkat digital di setiap ruang kelas untuk menunjang pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.
Guru berinisial RF mengungkapkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Meskipun saat ini masih terdapat keterbatasan seperti belum tersedianya proyektor di setiap kelas kepala sekolah dinilai aktif dalam mencari solusi, seperti mengajukan proposal dan menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk pengadaan secara bertahap. Selain itu, kepala sekolah juga rutin mengevaluasi kondisi fasilitas dan melibatkan seluruh warga sekolah dalam merawat dan menjaga sarana yang ada. Guru ini berharap agar penyediaan alat peraga, media pembelajaran digital, dan buku pelajaran terus didukung, serta adanya sistem pemeliharaan yang lebih teratur agar fasilitas tetap dalam kondisi baik.
Guru berinisial WN juga menyampaikan bahwa meskipun masih ada kekurangan, seperti belum adanya infokus (proyektor) di semua kelas, kepala sekolah terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran.  Melakukan pengajuan bantuan dan bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan dukungan dalam pengadaan sarana pendidikan. Guru ini juga menyampaikan bahwa kepala sekolah memastikan semua fasilitas yang tersedia digunakan sebaik mungkin agar pembelajaran tetap berjalan efektif. Ia berharap ke depan sekolah dapat memiliki fasilitas yang lebih lengkap, terutama buku pelajaran dan media elektronik, agar lingkungan belajar menjadi lebih nyaman dan pembelajaran lebih optimal.
Deskripsi dapat di simpulkan pengelolaan sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar masih menghadapi berbagai kendala, terutama di SDN 6 Sukamukti . Kendala utamanya adalah kurangnya fasilitas pendukung, alat peraga, serta teknologi seperti proyektor dan komputer. Selain itu, terbatasnya anggaran yang hanya bergantung pada dana bos serta  dana menjadi penghambat utama dalam pengadaan dan pembangunan sarana prasarana. Perawatan menjadi masalah karena kurangnya kesadaran seluruh warga sekolah dalam menjaga fasilitas yang ada. Untuk mengatasi masalah ini, kepala sekolah berusaha menjalin kerja sama dengan pihak Guru-guru juga ikut mendukung dengan menjaga fasilitas yang tersedia dan memberikan masukan untuk pengadaan alat peraga serta media pembelajaran digital. Harapannya, dengan upaya bersama dan dukungan dari berbagai pihak, sarana dan prasarana sekolah dapat terus ditingkatkan agar proses belajar mengajar berjalan lebih nyaman, efektif, dan sesuai perkembangan zaman.
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1. [bookmark: _Toc200466849]Peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana
Berdasarkan hasil penelitian kepala sekolah memiliki peran penting sebagai pemimpin dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah. Tugas ini dilakukan dengan merencanakan kebutuhan sekolah, mulai dari perlengkapan belajar, kegiatan ekstrakurikuler, hingga fasilitas umum. Kepala sekolah bekerja sama dengan para guru melalui rapat koordinasi untuk menentukan apa saja yang dibutuhkan. Setelah itu, kepala sekolah menyusun anggaran sesuai dana yang ada dan mengawasi proses pembelian agar sesuai rencana. Guru juga ikut berperan dengan mengusulkan kebutuhan berdasarkan kondisi sebelumnya, tapi keputusan akhir tetap di tangan kepala sekolah. Semua perencanaan dilakukan sebaik mungkin, namun pelaksanaannya tetap tergantung pada ketersediaan anggaran sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan teori  menurut pendapat ahli antara lain : Salah satu kekuatan dalam pengelolaan sekolah yang berperan dan bertanggung jawab menghadapi perubahan adalah kepala sekolah. Yaitu kepala sekolah yang mampu memprakarsai pemikiran baru didalam proses interaksi dilingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaina tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan.Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Lazaruth, 1984:65).
Berdasarkan penelitian yang relevan data tersebut sesuai dengan hasil penelitian :  Penelitian yang di lakuakan Dimas Kurnia Almaida dan Ilham Fahmi 2023 menungkapkan Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan Prasarana Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengelola sarana dan prasarana tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh data melalui wawancara dan observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama sebagai berikut: 1) Menyediakan; 2) Pengadaan; 3) Memberikan nasihat; 4) Mengatur pemeliharaan; dan 5) Mengawasi pengelolaan sarana dan prasarana.
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekola Unggulan SD Bintang Madani  Penulis Ali Zainudin1 , & Badrudin2  Institusi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia Metode Kualitatif  Hasil Penelitian	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan betapa pentingnya manajemensarana dan prasarana untuk meningkatkan standar belajar siswa. Dengan pendekatan berbasisperpustakaan, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Temuan menunjukkanbetapa pentingnya manajemen infrastruktur untuk meningkatkan standar pengajaran danpembelajaran siswa di SD Bintang Madani. 1) Perencaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan melalui kegiatan rapat. 2) Pengadaan sarana dan prasarana di SD BintangMadani dilakukan sesuai hasil pengawasan terhadap sarana dan prasana yang sudah ada. 3)Iventarisasi sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai standar operasionalprosedur yang sudah ditetapkan. 4) Pendistribusian sarana dan prasarana di SD BintangMadani dilakukan sesuai peruntuk pada perencanaan sebelumnya. 5) Pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani pihak sekolah telah menunjuk 9 orang tenaga kependidikan. 6) Penghapusan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan untukarana dan prasarana yang udah tidak bias diperbaiki. 7) Pengawasan sarana dan prasarana
Peran manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang 2021 Penulis Nurul Isnaini, Fizian Yahya, Muhammad Sabri  Institusi STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang NTB 
Metode Deskriptif kualitatif Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dewan guru dan waka sarana dan prasarana. Hasil penelitian menunjukan bahwa:(1) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan melihat kebutuhan yang ada, baik kebutuhan kantor maupun kebutuhan belajar mengajar.(2) Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh semua warga sekolah, baik petugas khusus, kepala sekolah, guru-guru dan murid-murid bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan wajib menjaga sarana dan prasarana yang ada di sekolah.(3) Inventaris sarana dan prasarana kegiatan inventaris dilakukan setiap tahun ajaran baru, untuk pencatatan, pembelian sarana dan prasarana selalu melibatkan waka sarana dan prasarana dan kepala sekolah.(4) Penghapusan sarana dan prasarana melalui tahapan dengan memilih barang yang rusak/tidak layak pakai dan sebelum dihapus dilakukan perbaikan kalau masih bisa diperbaiki akan diperbaiki sebaliknya kalau tidak bisa diperbaiki ditaruh di gudang dan di hapus dari daftar inventaris.(5) Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana meliputi: Perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventaris dan penghapusan
Dapat di simpulkan dari uraian di atas bahwa peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah, baik untuk kegiatan belajar, ekstrakurikuler, maupun fasilitas umum. Perencanaan ini dilakukan dengan melibatkan guru melalui rapat koordinasi, lalu menentukan prioritas kebutuhan berdasarkan kondisi sebelumnya. Kepala sekolah menyusun anggaran sesuai dengan dana yang tersedia dan memastikan proses pengadaan berjalan sesuai rencana. Meskipun guru dapat mengusulkan kebutuhan, keputusan akhir tetap berada di tangan kepala sekolah. Peran kepala sekolah ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini juga sejalan dengan pendapat para ahli dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepala sekolah berperan dalam merancang, mengadakan, memelihara, hingga mengawasi sarana dan prasarana sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

[bookmark: _Toc200466850]Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung kegiatan belajar mengajar 
Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti berjalan cukup baik dan melibatkan seluruh warga sekolah. Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah bersama guru rutin mengadakan rapat setiap akhir semester untuk menganalisis dan menentukan kebutuhan fasilitas pembelajaran. Setelah itu, pengadaan dilakukan berdasarkan hasil rapat dan dicatat dalam buku inventaris serta rencana kerja anggaran sekolah . Barang-barang seperti buku, meja, kursi, dan alat peraga disediakan sesuai kebutuhan. Fasilitas yang telah tersedia kemudian dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk mendukung kegiatan belajar, termasuk kegiatan pembiasaan seperti salat duha dan Pramuka. Pemeliharaan dilakukan secara rutin dengan melibatkan siswa dan guru dalam kegiatan gotong royong setiap Sabtu. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pengawasan berkala untuk memastikan kondisi fasilitas tetap baik dan melakukan evaluasi jika ditemukan kerusakan. Semua kegiatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan secara terencana, efektif, dan mendukung proses pembelajaran yang nyaman dan berkualitas. dan seluruh warga sekolah, walaupun masih ada beberapa keterbatasan fasilitas
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan teori  menurut pendapat ahli antara lain :
	Perencanaan di desain sebagai acuan oleh organisasi untuk menyelesaikan tugas yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:178). Pada tahap perencanaan, kepala sekolah perlu mengumpulkan informasi terkait dengan program yang akan dilaksanakan serta harus melakukan Analisa yang mendalam sebelum program tersebutdikerjakan (Mutofa, 2020:24). Pada tahap ini, pemimpin harus memikirkan apayang harus dikerjakan dan ketentuan apa yang harus dikeluarkan terkait dengan program yang akan dikerjakan (Baidowi, 2020:55).	
Dapat dipahami Perencanaan sarana dan prasarana sekolah adalah Seorang kepala sekolah. Kepala sekolah harus mempertimbangkan berbagai hal. Mematuhi peraturan tertentu untuk memastikan pengadaan dan Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah berjalan lancar. Kepala Sekolah harus melakukan penilaian komprehensif terhadap kebutuhan sekolah. Termasuk jumlah siswa, ruang kelas,  dan kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi. Kepala Sekolah perlu menentukan anggaran yang tersedia untuk pengadaan dan Memelihara sarana dan prasarana sekolah. Anggaran harus mencakup: Pengadaan, pengiriman, pemasangan dan pemeliharaan fasilitas. 
Pengadaan adalah cara yang dilakukan sekolah untuk menyediakan semua keperluan sekolah berupa alat atau perlengkapan sekolah (Nagiuddin, 2022:22). Pengadaan sarparas sekolah dilakukan kepala sekolah yang dibantu oleh staf (tenaga admin) yang dilakukan dengan cara membeli barang yang sebelumnya sudah direncanakan (Listyawati, 2017:228). 
Dapat di pahami Pengadaan sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu tugas penting bagi kepala sekolah dan staf administrasi di sebuah lembaga pendidikan. Pengadaan ini melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi untuk memastikan bahwa sekolah memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar-mengajar dan kegiatan lainnya. Kepala sekolah bersama staf administrasi melakukan evaluasi kebutuhansekolah, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Mereka mengidentifikasi sarana dan prasarana apa yang diperlukan, seperti meja, kursi, papan tulis, komputer, proyektor, atau perlengkapan olahraga. Proses ini membutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, staf administrasi, dan vendor atau penyedia barang. Dengan perencanaan yang matang, pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dengan efisien, memastikan bahwa lingkungan belajar siswa tetap optimal dan mendukung perkembangan mereka.
Pemanafaatan Penggunaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dan menfasilitasi sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran (Fatmawati et al., 2019). Secara teknis, guru atau sekolah dalam memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah harus dilakukan secara sistematis yakbni dapat melakukan pendekatan perencanaan penggunaan sarpras dan mengontrolnya saat penggunaan (Susilawati, 2020:54). Guru dan staf sekolah harus memahami kebutuhan mereka dan siswa terkait sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pembelajaran. Kebutuhan ini dapat meliputi ruang kelas, peralatan multimedia, laboratorium, perpustakaan, toilet, fasilitas olahraga, dan lain-lain. Menentukan penggunaan optimal dari setiap sarana dan prasarana yang tersedia dengan merencanakan jadwal penggunaan ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya untuk memastikan pemanfaatannya secara maksimal. Dengan pendekatan yang sistematis dan terencana dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, guru dan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi siswa dan memastikan bahwa sumber daya yang ada dimanfaatkan dengan baik.
Menurut Gunawan & Benty (2021:20), yang menyatakan bahwa dalam pemeliharaan berkala mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam jangka yang panjang, pemeliharaan yang dilakukan seperti penggantian spare-part, penggantian dengan spesifikasi terbaru.Dengan  demikian  pemeliharaan  berkala  merupakan  salah  satu  langkah  yang tepat dilakukan untuk meminimalisir atau mengantisipasi secara mendadak terhadap pengadaan ataupun pembelian barang baru yang biasanya membutuhkan dana yang lebih besar. Pemeliharaan sarana prasrana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan
Dapat di simpulkan Dengan strategi seperti  itu  maka  pemeliharaan sarana  secara berkala sangat  tepat  dalam  upaya merawat kondisi  sarana  dan prasarana pembelajaran  di sekolahsehingga terkontrol dan selalu berfungsi dengan baik.
Pengawasan sarana dan prasarana merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan, dan penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Hal ini untuk menghindari penyimpangan, penggelapan atau penyalahgunaan. Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan perasarana pendidikan itu. Pengawasan harus dilakukan secara objektif, artinya pengawasan itu harus didasarkan atas bukti-bukti yang ada. Apabila dari hasil pengawasan/pemeriksaan ternyata terdapat kekurangan- kekurangan, maka kepala sekolah wajib melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan penyelesaiannya (Soetjipto & Kosasi, 2011:173).
Dapat di simpulkan Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam mengontrol terhadap sarana dan prasarana sebagai bagian dari aktivitas menjaga, memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik mungkin demi keberhasilan pengajaran di sekolah. Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan bersama antara pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah, orang tua/wali murid, komite sekolah, dan stakeholders lainnya. Hasil dari pengawasan, sarana dan prasarana harus dilaporkan dalam kurun waktu tertentu (1 semester dan 1 tahun)
Berdasarkan penelitian yang relevan data tersebut sesuai dengan hasil penelitian :  Penelitian yang di lakuakan Dimas Kurnia Almaida dan Ilham Fahmi 2023 menungkapkan Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan Prasarana Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengelola sarana dan prasarana tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh data melalui wawancara dan observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama sebagai berikut: 1) Menyediakan; 2) Pengadaan; 3) Memberikan nasihat; 4) Mengatur pemeliharaan; dan 5) Mengawasi pengelolaan sarana dan prasarana.
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekola Unggulan SD Bintang Madani  Penulis Ali Zainudin1 , & Badrudin2  Institusi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia MetodeKualitatif Hasil Penelitian:
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan betapa pentingnya manajemensarana dan prasarana untuk meningkatkan standar belajar siswa. Dengan pendekatan berbasisperpustakaan, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Temuan menunjukkanbetapa pentingnya manajemen infrastruktur untuk meningkatkan standar pengajaran danpembelajaran siswa di SD Bintang Madani. 1) Perencaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan melalui kegiatan rapat. 2) Pengadaan sarana dan prasarana di SD BintangMadani dilakukan sesuai hasil pengawasan terhadap sarana dan prasana yang sudah ada. 3)Iventarisasi sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai standar operasionalprosedur yang sudah ditetapkan. 4) Pendistribusian sarana dan prasarana di SD BintangMadani dilakukan sesuai peruntuk pada perencanaan sebelumnya. 5) Pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani pihak sekolah telah menunjuk 9 orang tenaga kependidikan. 6) Penghapusan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan untukarana dan prasarana yang udah tidak bias diperbaiki. 7) Pengawasan sarana dan prasarana
Peran manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang 2021  Penulis  Nurul Isnaini, Fizian Yahya, Muhammad Sabri Institusi STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang NTB 
Metode  Deskriptif kualitatif Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dewan guru dan waka sarana dan prasarana. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan melihat kebutuhan yang ada, baik kebutuhan kantor maupun kebutuhan belajar mengajar. (2) Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh semua warga sekolah, baik petugas khusus, kepala sekolah, guru-guru dan murid-murid bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan wajib menjaga sarana dan prasarana yang ada di sekolah.(3) Inventaris sarana dan prasarana kegiatan inventaris dilakukan setiap tahun ajaran baru, untuk pencatatan, pembelian sarana dan prasarana selalu melibatkan waka sarana dan prasarana dan kepala sekolah.(4) Penghapusan sarana dan prasarana melalui tahapan dengan memilih barang yang rusak/tidak layak pakai dan sebelum dihapus dilakukan perbaikan kalau masih bisa diperbaiki akan diperbaiki sebaliknya kalau tidak bisa diperbaiki ditaruh di gudang dan di hapus dari daftar inventaris.(5) Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana meliputi: Perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventaris dan penghapusan.
Dapat di simpulkan dari uraian di atas bahwa  Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah dilakukan secara terencana dan melibatkan semua warga sekolah. Kepala sekolah dan guru bekerja sama merencanakan kebutuhan fasilitas setiap akhir semester melalui rapat, lalu mengadakan barang-barang seperti meja, kursi, buku, dan alat peraga sesuai dengan anggaran. Semua barang yang sudah tersedia digunakan oleh guru dan siswa untuk mendukung kegiatan belajar, termasuk kegiatan tambahan seperti sholat duha dan Pramuka. Pemeliharaan fasilitas dilakukan secara rutin, misalnya dengan gotong royong setiap hari Sabtu, dan kepala sekolah melakukan pengawasan serta evaluasi secara berkala untuk memastikan semua sarana tetap berfungsi dengan baik. Meski masih ada kekurangan, seperti belum lengkapnya teknologi di setiap kelas, pengelolaan ini tetap berjalan dengan baik. Pengelolaan ini mencakup perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga pengawasan, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung proses belajar mengajar.

[bookmark: _Toc200466851]Kendala dan cara mengatasi pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar
Pengelolaan sarana dan prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar masih menghadapi berbagai kendala, terutama di SDN 6 Sukamukti . Kendala utamanya adalah kurangnya fasilitas pendukung, alat peraga, serta teknologi seperti proyektor dan komputer. Selain itu, terbatasnya anggaran yang hanya bergantung pada dana bantuan operasioanal sekolah serta  dana menjadi penghambat utama dalam pengadaan dan pembangunan sarana prasarana. Perawatan menjadi masalah karena kurangnya kesadaran seluruh warga sekolah dalam menjaga fasilitas yang ada. Untuk mengatasi masalah ini, kepala sekolah berusaha menjalin kerja sama dengan pihak Guru-guru juga ikut mendukung dengan menjaga fasilitas yang tersedia dan memberikan masukan untuk pengadaan alat peraga serta media pembelajaran digital. Harapannya, dengan upaya bersama dan dukungan dari berbagai pihak, sarana dan prasarana sekolah dapat terus ditingkatkan agar proses belajar mengajar berjalan lebih nyaman, efektif, dan sesuai perkembangan
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan teori  menurut pendapat ahli antara lain: Menurut Nurharirah & Effane (2022) Hambatan-hambatan sarana dan prasana dalam Pendidikan untuk kegiatan belajar mengajar meliputi :  Minimnya Fasilitas Keterbatasan peralatan dan minimnya sarana prasarana menjadi permasalahan utama seluruh sekolah di Indonesia. Permasalahan tersebut menyebabkan disparitas kualitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang jauh dari kota, seperti sekolah madrasah. Banyak pelajar yang tinggal di pedesaan tidak dapat merasakan kenyamanan dan kelengkapan fasilitas yang dimiliki pelajar yang tinggal di perkotaan. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat bervariasi antara desa dan kota. Kualitas pendidikan di pedesaan semakin kalah saing dibandingkan kualitas pendidikan di perkotaan. Hal ini membuktikan bahwa institusi pendidikan belum mempunyai fasilitas yang memadai. Alokasi dana yang terhambat Sarana dan prasarana pendidikan dapat terkena dampak buruk akibat penyelewengan dana dalam operasional sekolah, keterlambatan pembangunan sarana dan prasarana yang tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Semakin besar penyalahgunaan dan sekolah dapat menghambat semua kegiatan-kegiatan yang ada disekolah. Dan pasti akan dapat berpengaruh kepada kemajuan sekolah tersebut, bisa menjadikan penunuruna jumlah siswa, lulusan yang kurang berkualitas dan lain sebagainya Perawatan yang buruk Selain petugas khusus yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan dan mengelola sarana dan prasarana sekolah, pemangku kepentingan lainnya juga perlu mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Salah satunya adalah pentingnya kesadaran guru dan seluwuh warga sekolah dalam mendukung proses pengelolaan infrastruktur, khususnya pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Jika sudah tidak adanya pengawasan dan sikap yang acuh tak acuh, maka akan berakibat fatal seperti banyaknya fasilitas sekolah yang terbengkalai rusak dan tidak bisa digunakan lagi. Penggunaan fasilitas yang kurang nyaman seperti banyak yang rusak, membuat para peserta didik enggan untuk menggunakannya.
Solusi dalam menghadapi hambatan-hambatan sarana dan prasana dalam pendidikan  Mengingat adanya tantangan dan hambatan dalam pengelolaan sarana dan prasarana, diperlukan solusi agar pengelolaan sarana dan prasarana dapat berfungsi secara efektif dan baik. Berikut saran dan solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi kendala tersebut: Minimnya fasilitas Minimnya fasilitas disekolah pedesaan seharusnya tidak menjadikan sekolah tersebut lebih buruk kualitasnya dari sekolah-sekolah yang sudah memiliki fasilitas yang lengkap. Tetapi dengan upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pimpinan dengan merangkul pemerintah setempat ataupunbahkan masyarakat dan wali murid untuk ikut serta dalam melengkapi fasilitas sekolah, itu bisa membuat sekolah tersebut bisa terlihat lebih baik. Serta para guru yang kreatif dan inovatis bersama para murid untuk membuat atau melengkapi fasilitas sekolah dengan membuat beberapa sarana dan prasana sekolah menggunakan barangbarang bekas.   Mengatasi keterbatasan dan alokasi dana Mengatasi keterbatasan dan alokasi dana Maka memerlukan koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat agar lembaga pendidikan yang kekurangan dana dapat diidentifikasi. Selain itu, pimpinan lembaga pendidikan atau Kementerian Keuangan dapat menyampaikan konfirmasi kepada pemerintah mengenai penyediaan prasarana pendidikan unt memastikan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan terjamin di masa yang akan datang. Serta untuk para pimpinan harus memberikan kebijakan yang tepat dan tegas bagi para pengelola sarana dan prasarana yang menyalahgunakan dana sarana prasarana. Agar semua sarana dan prasarana bisa selalu tejaga dan ada pembaruanpembaruan barang demi kemajuan pendidikan sekolah.  Perawatan fasilitas yang buruk Pendidik perlu lebih kreatif mencari alternatif lain untuk memfasilitasi pembelajaran tanpa sarana dan prasarana yang lengkap, seperti Mengubah metode pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Dan untuk mengatasi kekurangan kesadaran para warga sekolah dalam menjaga dan merawat fasilitas sekolah, maka pimpinan lembaga pendidikan dapat mengeluarkan kebijakan yang mewajibkan setiap orang dalam lembaga tersebut memelihara dan memelihara prasarana pendidikan. Lembaga pendidikan, pendidik, dosen, dan mahasiswa. Sebagai mesin pendidikan, kita harus mempunyai niat untuk menyediakan infrastruktur yang baik bagi generasi penerus untuk mendapatkan pendidikan yang baik.
Berdasarkan penelitian yang relevan data tersebut sesuai dengan hasil penelitian :  Penelitian yang di lakuakan Dimas Kurnia Almaida dan Ilham Fahmi 2023 menungkapkan Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Sarana Dan Prasarana Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengelola sarana dan prasarana tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh data melalui wawancara dan observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama sebagai berikut: 1) Menyediakan; 2) Pengadaan; 3) Memberikan nasihat; 4) Mengatur pemeliharaan; dan 5) Mengawasi pengelolaan sarana dan prasarana.
Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekola Unggulan SD Bintang Madani  Penulis  Ali Zainudin1 , & Badrudin2  Institusi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia  Metode Kualitatif Hasil Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan betapa pentingnya manajemensarana dan prasarana untuk meningkatkan standar belajar siswa. Dengan pendekatan berbasisperpustakaan, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Temuan menunjukkanbetapa pentingnya manajemen infrastruktur untuk meningkatkan standar pengajaran danpembelajaran siswa di SD Bintang Madani. 1) Perencaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan melalui kegiatan rapat. 2) Pengadaan sarana dan prasarana di SD BintangMadani dilakukan sesuai hasil pengawasan terhadap sarana dan prasana yang sudah ada. 3)Iventarisasi sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai standar operasionalprosedur yang sudah ditetapkan. 4) Pendistribusian sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan sesuai peruntuk pada perencanaan sebelumnya. 5) Pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani pihak sekolah telah menunjuk 9 orang tenagakependidikan. 6) Penghapusan sarana dan prasarana di SD Bintang Madani dilakukan untukarana dan prasarana yang udah tidak bias diperbaiki. 7) Pengawasan sarana dan prasarana
Peran manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang 2021  Penulis  Nurul Isnaini, Fizian Yahya, Muhammad Sabri  Institusi   STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang NTB 
Metode Deskriptif kualitatif Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI NW 1 Kembang Kerang. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, dewan guru dan waka sarana dan prasarana. Hasil penelitian menunjukan bahwa:(1) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan melihat kebutuhan yang ada, baik kebutuhan kantor maupun kebutuhan belajar mengajar.(2) Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan oleh semua warga sekolah, baik petugas khusus, kepala sekolah, guru-guru dan murid-murid bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan wajib menjaga sarana dan prasarana yang ada di sekolah.(3) Inventaris sarana dan prasarana kegiatan inventaris dilakukan setiap tahun ajaran baru, untuk pencatatan, pembelian sarana dan prasarana selalu melibatkan waka sarana dan prasarana dan kepala sekolah.(4) Penghapusan sarana dan prasarana melalui tahapan dengan memilih barang yang rusak/tidak layak pakai dan sebelum dihapus dilakukan perbaikan kalau masih bisa diperbaiki akan diperbaiki sebaliknya kalau tidak bisa diperbaiki ditaruh di gudang dan di hapus dari daftar inventaris.(5) Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana meliputi: Perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, inventaris dan penghapusan.
Dapat di simpulkan dari uraian di atas bahwa:
Pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti masih mengalami kendala, seperti kurangnya alat pembelajaran dan terbatasnya dana. Namun, kepala sekolah dan guru bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mengatasinya, termasuk lewat gotong royong dan perawatan bersama. Dengan usaha bersama, fasilitas sekolah bisa ditingkatkan sedikit demi sedikit agar proses belajar menjadi lebih nyaman dan berkualitas.
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1. Peran kepala sekolah dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam merencanakan pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah, baik untuk kegiatan belajar, ekstrakurikuler, maupun fasilitas umum. Perencanaan ini dilakukan dengan melibatkan guru melalui rapat koordinasi, lalu menentukan prioritas kebutuhan berdasarkan kondisi sebelumnya. Kepala sekolah menyusun  anggaran sesuai dengan dana yang tersedia dan memastikan proses pengadaan berjalan sesuai rencana. Meskipun guru dapat mengusulkan kebutuhan, Keputusan akhir  tetap berada di tangan kepala sekolah. 
2. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah dilakukan secara terencana dan melibatkan semua warga sekolah. Kepala sekolah dan guru bekerja sama merencanakan kebutuhan fasilitas setiap akhir semester melalui rapat, lalu mengadakan barang-barang seperti meja, kursi, buku, dan alat peraga sesuai dengan anggaran. Semua barang yang sudah tersedia digunakan oleh guru dan siswa untuk mendukung kegiatan belajar, termasuk kegiatan tambahan seperti sholat duha dan pramuka. Pemeliharaan fasilitas dilakukan secara rutin, misalnya dengan gotong royong setiap hari Sabtu, dan kepala sekolah melakukan pengawasan serta evaluasi secara berkala untuk memastikan semua sarana tetap berfungsi dengan baik. 
3. Pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 6 Sukamukti masih mengalami kendala, seperti kurangnya alat pembelajaran dan terbatasnya dana. Meskipun masi ada kekurangan,seperti belum lengkapnya teknologi di setiap kelas,peneglolaan ini mencakup perencanaa, pengadaan,  pema nfaatan,pemelihraanhingga pengawasan.
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1. Bagi Kepala Sekola 
Kepala sekolah meningkatkan bekerja sama dengan guru dan warga sekolah dalam merencanakan dan mengelola sarana prasarana. Selain itu, penting untuk rutin memeriksa fasilitas dan menentukan mana yang paling dibutuhkan. Dengan pengawasan yang baik, fasilitas sekolah bisa digunakan dengan maksimal untuk mendukung kegiatan belajar.
2. Bagi Guru
Guru meningkatkan dalam membantu kepala sekolah mengatur dan menggunakan fasilitas sekolah. Selain itu, guru juga harus mengajak siswa menjaga kebersihan serta merawat barang-barang sekolah. Gotong royong yang sudah rutin dilakukan perlu terus dijaga. Meski fasilitas masih terbatas, guru bisa tetap kreatif agar pembelajaran tetap menarik.
3. Bagi Siswa
Siswa di latih untuk ikut bertanggung jawab menjaga fasilitas sekolah. Mereka harus menggunakan meja, kursi, dan alat belajar dengan hati-hati. Jika ada alat yang rusak, segera laporkan ke guru. Dengan begitu, siswa akan lebih peduli dan merasa memiliki sekolahnya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak hanya meneliti di satu sekolah saja, tetapi juga di beberapa sekolah dasar lain. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih luas tentang peran kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana. Dan libatkan lebih banyak responden melibatkan lebih banyak guru, siswa, dan orang tua agar mendapatkan sudut pandang yang lebih beragam dan mendalam.
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	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	1.
	Peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana
	Perencanaan sarana dan prasarana
	Keterlibatan kepala sekolah dalam penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dan pemahaman kepala sekolah terhadap standar sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif.

	
	
	Pengadaan sarana dan prasarana
	Pengetahuan kepala sekolah tentang prosedur pengadaan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien.

	
	
	Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
	Kebijakan kepala sekolah terkait pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

	
	
	Pemeliharaan sarana dan prasarana
	Perencanaan program pemeliharaan sarana dan prasarana yang sistematis oleh kepala sekolah.


	
	
	Pengawasan sarana dan prasarana
	Mekanisme pengawasan yang diterapkan oleh kepala Sekolah terhadap kondisi dan penggunaan sarana dan prasarana.

	2.
	Meningkatkan kegiatan belajar mengajar
	Ketersediaan Dan Kecakupan Sarana dan prasarana
	Ketersediaan sarana dan prasarana yang relevan memadai untuk mendukung berbagai metode pembelajaran
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran (misalnya, penggunaan media pembelajaran, alat peraga, laboratorium sederhana).

	
	
	Pemanfaatan sarana dan prasarana
	- Pemanfaatan sarana dan prasarana yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran (misalnya, penggunaan media pembelajaran, alat peraga, laboratorium sederhana).


	
	
	Kondisi dan pemeliharaan sarana dan Prasararana
	Kondisi sarana dan prasarana yang terawat dan aman sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

	
	
	Dampak terhadap lingkungan belajar
	Peningkatan hasil belajar siswa yang didukung oleh penggunaan sarana dan prasarana yang tepat.
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Lampiran A.2 Kisi-Kisi Wawancara Kepala Sekolah
[bookmark: _Toc195261214][bookmark: _Toc200473454][bookmark: _Toc200473841][bookmark: _Toc203223707]Tabel A. 2. 1 Kisi-Kisi Wawancara Kepala Sekolah
	No
	Variabel
	Indikator

	1.
	Perencanaan
	Keterlibatan kepala sekolah dalam perencanaan .

	2.
	Pengadaan
	Proses dan kebijakan pengadaan

	3.
	Pemanfaatan
	Kepala sekolah mengoordinasikan petugas atau pihak yang bertanggung jawab atas pemeliharaan.

	4.
	Pemeliharaan
	Kepala sekolah ,menetapkan dan mensosialisasikan,kebijakan dan program pemelihraan kepada seluruh warga sekolah.

	5.
	Pengawasan
	Kepala sekolah  mengembangkan pengawasan yang relevan.

	6.
	Dampak pengelolaan sarana prasarana terhadapat kegiatan belajar menagajar
	Pengaruh terhadap kulitas belajar mengajar.
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[bookmark: _Toc200473842][bookmark: _Toc203223708][bookmark: _Toc200386491]Tabel A. 3. 1 Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah 
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Referensi

	1.
	Bagaimana bapak  kepala Sekolah memimpin proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah ini agar selaras dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar?
	Mulyasa (2013). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 97

	2.
	Bagaimana bapak kepala sekolah memastikan proses pengadaan sarana dan prasarana dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel?
	Arikunto (2019). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 150.


	3.
	Bagaimana bapak kepala sekolah memastikan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia dimanfaatkan secara optimal oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar?
	Sudjana, N. (2005). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo. hlm. 65.

	4.
	Bagaimana kepala sekolah mendorong inovasi dan kreativitas guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif?
	Sallis, E. (2002). Total Quality Management in Education. London: Kogan Page. hlm. 112

	5.
	Bagaimana bapak kepala sekolah  melakukan pengawasan terhadap pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah ini? aspek apa saja yang diawasi?
	Wahjosumidjo. (2001). Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: RajaGrafindo Persada. hlm. 88.

	6.
	Menurut bapak , bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif telah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah ini?
	Tilaar, H.A.R. (2009). Manajemen Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 104.

	7.
	Tantangan terbesar apa yang bapak hadapi dalam mengelola sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya?
	Mulyasa (2013). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 105.


	8.
	Menurut bapak, bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di SD Negeri ini?
	Sukmadinata, N.S. (2009). Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 134.


	9.
	Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi siswa dan guru
	Depdiknas. (2003). Pedoman Umum Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah.

	10.
	Apa harapan bapak terkait pengelolaan sarana dan prasarana di SD Negeri ini untuk terus mendukung peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di masa yang akan datang
	Tilaar, H.A.R. (2009). Manajemen Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 109
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	No
	Pertanyaan Wawancara
	Referensi

	1.
	Apakah bapak pernah dilibatkan dalam proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah? bagaimana bentuk keterlibatan tersebut?
	Mulyasa (2013). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 97.

	2.
	Apakah bapak merasakan adanya peningkatan atau pembaruan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajar selama kepemimpinan kepala Sekolah saat ini? berikan contohnya.
	Sudjana, N. (2001). Administrasi Pendidikan. Bandung: Sinar Baru Algensindo. hlm. 102.

	3.
	Apakah bapak merasa memiliki akses yang mudah terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar?
	Suyanto & Asep Jihad. (2013). Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Jakarta: Gaung Persada Press. hlm. 145.

	4.
	Bagaimana bapak menilai kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini? Apakah ada peningkatan atau penurunan dibandingkan sebelumnya?
	Tilaar, H.A.R. (2009). Manajemen Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 108.


	5.
	Apakah ada mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana dan prasarana yang jelas bagi guru? bagaimana respons dari pihak sekolah (termasuk Kepala Sekolah) terhadap laporan tersebut?
	Arikunto (2019). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 153.

	6.
	Bagaimana menuruti ibu efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam menjaga kondisi dan fungsi sarana dan prasarana?
	Wahjosumidjo. (2002). Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Rajagrafindo Persada. hlm. 90.

	7.
	Menurut ibu bagaimana peran kepala Sekolah secara keseluruhan dalam pengelolaan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kelancaran dan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas ibu ?
	Sallis, E. (2002). Total Quality Management in Education. London: Kogan Page. hlm. 114.


	8.
	Dukungan apa saja yang  ibu harapkan dari kepala sekolah terkait pengelolaan sarana dan prasarana agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal ?
	Mulyasa (2013). Manajemen Berbasis Sekolah. hlm. 104.



[bookmark: _Toc200466972]Lampiran A.5 Kisi-Kisi Instrumen Observasi
[bookmark: _Toc195261218][bookmark: _Toc200473455][bookmark: _Toc200473844][bookmark: _Toc203223710]Tabel A. 5. 1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Hasil Pengamatan

	1.
	Profil sekolah
	Data sekolah
Data pendidk dan tenaga kependidikan 
Data peserta didik
	

	2.
	Kondisi fisik sekolah
	Bangunan sekolah
	

	3.
	Keadaan lingkungan
	Lokasi sekolah
Kebersihan sekolah
Tingkat kenyamanan sekolah
Tata tertib sekolah
Keamanan sekolah
	

	4.
	Sarana prasarana
	Ruang kelas
Ruang guru
Ruang kepala sekolah
Wc guru dan murid
Gudang
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	No
	Jenis dokumen yang di cari

	1.
	Daftar kebutuhan  saran prasarana tahunan

	2.
	Buku invertaris barang

	3
	Jadwal pemelihraan rutin

	4.
	Dokumentasi foto/kondisi sarana prasarana sebelum dan sesudah perbaikan /pengdaan
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	No
	Aspek yang di amati
	Indikator
	Hasil Pengamatan
	Catatan

	
	
	
	Iya
	Tidak
	

	1.
	Profil sekolah
	Data sekolah
Data pendidik dan tenaga kependidikan 
Data peserta didik
	· 
	
	Profil sekolah sudah tersedia dengan data pendidik dan tenaga kependidikan  dan peserta didik yang lengkap dan terupdate.

	2.
	Kondisi fisik sekolah
	Bangunan sekolah
	· 
	
	Bangunan sekolah layak digunakan, beberapa bagian membutuhkan perawatan ringan.

	3.
	Keadaan lingkungan
	Lokasi sekolah
Kebersihan sekolah
Tingkat kenyamanan Sekolah
Tata Tertib sekolah
keamanan sekolah
	· 
	
	Sekolah bersih, nyaman, dan aman. Tata tertib diterapkan dengan baik oleh warga sekolah.

	4.
	Sarana Prasarana
	Ruang Kelas
Ruang Guru
RuangKepala Sekolah
Wc guru dan murid
Gudang
	· 
	
	Semua ruangan pokok tersedia, namun ada kebutuhan perbaikan ringan pada wc murid.




	Tanggal
	Hasil

	10Maret 2025
	Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, sekolah ini menunjukkan upaya nyata dalam memperbaiki fasilitas pendidikan, meskipun dengan keterbatasan anggaran dan sumber daya. Data awal menunjukkan adanya partisipasi aktif dari kepala sekolah dan guru dalam perencanaan serta pemanfaatan sarana prasarana. Hal ini menjadikan sekolah ini menarik untuk diteliti sebagai contoh praktik pengelolaan yang dapat dijadikan rujukan bagi sekolah lain. Berdasarkan observasi awal pada 10 maret 2025 , dengan kepala sekolah salah satunya adalah,keterbatasan dana untuk memperbaiki atau meningkatkan sarana dan prasarana kepala sekolah sering kali harus berhadapan dengan anggraran yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan yang terus berkembang seperti,kurang nya peralatan teknologi,tidak memadai.Terdapat keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti kurangnya ketersediaan alat peraga, perpustakaan yang belum optimal pemanfaatannya, serta ruang kelas yang belum sepenuhnya mendukung kenyamanan belajar siswa. Selain itu, koordinasi antara kepala sekolah dengan tenaga pendidik dan pihak terkait dalam merencanakan dan memelihara sarana prasarana dinilai belum berjalan maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan peran kepala sekolah sebagai manajer dan pemimpin pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar melalui pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif.
Guru juga  sering mengeluh dengan  keterbatasan fasilitas berdampak pada rendahnya efektivitas penyampaian materi. Seperti belum tersedianya proyektor. Bahwa sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan belajar mengaja.Namun, belum semua fasilitas dimanfaatkan secara optimal. Misalnya, beberapa ruang kelas masih kekurangan alat bantu peraga pembelajaran seperti proyektor, papan tulis Selain itu, pengelolaan sarana prasarana belum terstruktur secara sistematis, sehingga proses kegiatan belajar mengajar kurang maksimal.
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LAMPIRAN B.2 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah
Nama : Nurlatif,S.Pd.SD
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Rabu,23 April 2025
[bookmark: _Toc200473458]Tabel B.2.1 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban
	Ringkasan 

	1.
	Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah memimpin proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah ini agar selaras dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar?
	Langkah pertama yang saya lakukan adalah mengadakan rapat untuk merencanakan kebutuhan sekolah. Di rapat, kami diskusikan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana cara melaksanakannya,rapat diadakan setiap akhir semester, dan saya juga berkoordinasi dengan guru untuk memahami kebutuhan pembelajaran, seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi yang sesuai kurikulum.

	Langkah pertama yang saya lakukan adalah mengadakan rapat untuk merencanakan kebutuhan sekolah, seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi pembelajaran. Rapat diadakan setiap akhir semester dan saya berkoordinasi dengan guru untuk memastikan semuanya sesuai dengan kurikulum.


	2.
	Bagaimana bapak kepala sekolah memastikan proses pengadaan sarana prasaranna di sekolah ini di laksanakan ?
	Sebelum melakukan pengadaan, saya memastikan bahwa perencanaan dilakukan dengan matang. Rencana tersebut disusun berdasarkan hasil evaluasi dan identifikasi kebutuhan. Semua kebutuhan sarana dan prasarana dirinci secara jelas dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS).
	Sebelum membeli atau menyediakan sesuatu, saya pastikan rencananya sudah dibuat dengan baik.
Rencana ini dibuat berdasarkan hasil evaluasi dan kebutuhan yang sudah diketahui.
Semua kebutuhan dicatat dengan jelas dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS).

	3.
	Bagaimana kepala sekolah mendorong guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan belajar mengajar?
	Saya rutin berkeliling setiap pagi ke kelas-kelas untuk memastikan sarana dan prasarana dimanfaatkan dengan optimal. Pemantauan dilakukan melalui observasi langsung dan laporan dari guru. Masukan seperti buku pelajaran atau kursi yang rusak menjadi bahan evaluasi penting. Saya berharap guru lebih dilibatkan dalam pengambilan keputusan, sehingga mereka merasa memiliki dan lebih bertanggung jawab terhadap fasilitas sekolah.

	Saya rutin memantau sarana dan prasarana di kelas setiap pagi, baik melalui observasi langsung maupun laporan dari guru. Masukan seperti buku atau kursi rusak menjadi evaluasi. Saya ingin guru lebih terlibat dalam pengambilan keputusan agar merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap fasilitas sekolah.


	4.
	Bagaimana program pemelihraan sarana prasarana di sekolah di jalankan ?
	Setiap Sabtu, siswa dan guru bergotong royong membersihkan kelas dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini menjaga kebersihan, merawat fasilitas, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kerja sama.
	Setiap Sabtu, siswa dan guru gotong royong membersihkan kelas dan lingkungan sekolah, menjaga kebersihan, merawat fasilitas, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama.


	5.
	Bagaimana Bapak Sekolah melakukan pengawasan terhadap pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah ini? Aspek apa saja yang diawasi?
	Oh iyala bentuknya kita setiap aset-aset disni diberi kode, itu memang petunjuk teknis milik negara. Kemudian kita setiap tahun atau di akhir semester  dalam hal pengawasan yang dibuat oleh  saya sendiri sebagai kepala sekolah  terhadap sarana prasarana Ditengok apa yang rusak. Kita kan ada anggaran pertahun, itukan disususn apa aja yang rusak, nanti disitu kita rencanakan ditahun berikutnya. Disitu pemeliharaannya diawasi
	Setiap aset sekolah diberi kode sesuai aturan. Sebagai kepala sekolah, saya melakukan pengawasan rutin setiap akhir semester untuk mengecek kerusakan. Hasilnya digunakan untuk menyusun rencana perbaikan tahun berikutnya sesuai anggaran.

	6.
	Kendala apa yang bapak hadapi dalam mengelola sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya?
	Tantangan utama dalam mengelola sarana dan prasarana adalah keterbatasan anggaran yang tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan. Untuk mengatasinya, saya memastikan pengadaan sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan prioritas, dengan fokus pada fasilitas yang langsung mendukung pembelajaran, seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi pembelajaran.

	Tantangan utama adalah keterbatasan anggaran. Untuk mengatasinya, saya memprioritaskan pengadaan sarana yang langsung mendukung pembelajaran, seperti ruang kelas, alat peraga, dan teknologi.



	7.
	Apa harapan bapak  terkait pengelolaan sarana dan prasarana di SD Negeri ini untuk terus mendukung peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di masa yang akan datang
	Sebagai kepala sekolah, saya berharap fasilitas di SDN 6 Sukamukti dapat terus berkembang, termasuk ruang kelas, ruang olahraga, ruang kepala sekolah, dan fasilitas teknologi seperti komputer, proyektor, dan internet cepat, agar mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan berkualitas.

	Sebagai kepala sekolah, saya berharap fasilitas di SDN 6 Sukamukti berkembang, termasuk ruang kelas, olahraga, ruang kepala sekolah, dan teknologi untuk mendukung pembelajaran berkualitas.






Nama : Resti Fitriani,S.Pd.
Jabatan : Guru Kelas III
Hari Tanggal : Kamis,25 April 2025
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	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban
	Ringkasan

	1.
	Apakah ibu sebagai guru pernah dilibatkan dalam proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah? bagaimana bentuk keterlibatan tersebut
	Saya sebagai guru kelas 3 di SDN 6 Sukamukti pernah dilibatkan dalam proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah. Keterlibatan saya biasanya dilakukan melalui rapat kepala sekolah, guru, di mana kami diminta untuk menyampaikan kebutuhan pembelajaran di kelas masing-masing, seperti kebutuhan alat peraga, buku pelajaran, serta kondisi ruang kelas. Selain itu, kami juga diminta untuk memberikan masukan terkait prioritas pengadaan atau perbaikan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar.
	Sebagai guru kelas 3 di SDN 6 Sukamukti, saya ikut merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah melalui rapat dengan kepala sekolah dan guru. Kami menyampaikan kebutuhan alat peraga, buku, dan kondisi ruang kelas, serta memberikan masukan terkait perbaikan fasilitas untuk mendukung belajar.



	2.
	Bagaimana proses  pengadan dan apakah ibu merasakan adanya peningkatan atau pembaruan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajari? berikan contohnya.
	Dalam pengadaan disini ada buku iventariasi buku  dan pembaruan sarana dan prasarana selama kepemimpinan Kepala Sekolah saat ini. Perubahan ini membawa dampak positif langsung terhadap proses belajar mengajar, Sangat merasakan adanya perubahan yang baik yang berlangsung di lingkungan sekolah, terutama dalam hal peningkatan sarana dan prasarana yang dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan. dukungan terhadap aktivitas pembiasaan dan ekstrakurikuler yang memiliki contoh, telah dilakukan pembenahan dan penyesuaian sarana agar kegiatan sholat duha bersama dapat terlaksana dengan baik setiap pagi sebelum proses belajar mengajar dimulai. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Sabtu juga mendapatkan dukungan dari pihak sekolah.
	Sitem pengadaan  disini ada buku Inventarisasi pembelian buku Selama kepemimpinan Kepala Sekolah, dilakukan pembaruan sarana dan prasarana yang berdampak positif pada proses belajar mengajar. Perubahan ini mencakup dukungan terhadap kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler, seperti sholat duha bersama, olahraga, senam pagi, dan Pramuka. Pembenahan fasilitas mendukung kelancaran kegiatan ini, membuat lingkungan sekolah lebih nyaman dan teratur.


	3.
	Apakahibu dalam proses pemanfaatan merasa memiliki akses yang mudah terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar?
	Iya saya merasa cukup memiliki akses yang mudah terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar. Sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk mengajukan permintaan atau usulan kebutuhan melalui forum rapat atau langsung kepada kepala sekolah .Selain itu, jika ada kebutuhan mendesak seperti alat tulis, media pembelajaran, pihak sekolah merespons dengan cepat. Hal ini tentu sangat membantu kelancaran proses pembelajaran di kelas.
	Saya merasa memiliki akses mudah untuk mendapatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Sekolah memberi kebebasan kepada guru untuk mengajukan kebutuhan melalui rapat atau langsung ke kepala sekolah. Jika ada kebutuhan mendesak, seperti alat tulis atau media pembelajaran, sekolah merespons cepat, yang sangat membantu kelancaran pembelajaran.
.


	4.
	Bagaimana Ibu menilai kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini? Apakah ada peningkatan atau penurunan dibandingkan sebelumnya?
	Bahwa kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini cukup baik. Ada perawatan rutin yang dilakukan, seperti pembersihan ruang kelas, perbaikan fasilitas yang rusak, serta pengecekan terhadap alat-alat penunjang pembelajaran. Dibandingkan dengan sebelumnya, saya melihat ada peningkatan, terutama dalam hal kecepatan penanganan jika ada kerusakan. Misalnya pelaksanaan pembiasaan Sholat duha. Sebelumnya, kegiatan ini cukup sulit untuk dilaksanakan secara konsisten karena keterbatasan Ini menunjukkan adanya perhatian lebih dari pihak sekolah terhadap kelayakan dan kenyamanan fasilitas belajar.
	Kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini cukup baik, dengan perawatan rutin seperti pembersihan ruang kelas dan perbaikan fasilitas yang rusak. Dibandingkan sebelumnya, penanganan kerusakan kini lebih cepat. Misalnya, kegiatan sholat duha yang sebelumnya sulit dilaksanakan, kini berjalan lebih lancar, menunjukkan perhatian lebih dari sekolah terhadap fasilitas belajar yang nyaman.


	5.
	Apakah ada mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana dan prasarana yang jelas bagi guru? bagaimana respons dari pihak sekolah (termasuk kepala Sekolah) terhadap laporan tersebut
	Iya , di sekolah kami sudah ada mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana dan prasarana yang cukup jelas. Guru dapat menyampaikan laporan secara langsung kepada kepala sekolah. Dalam beberapa kasus, kami juga bisa menyampaikannya langsung kepada kepala sekolah. Tanggapan dari pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, cukup respon. Jika kerusakan tergolong ringan perbaikan biasanya dilakukan dalam waktu singkat. Untuk kerusakan yang lebih besar, sekolah akan mengajukan ke dinas terkait, meskipun prosesnya bisa memakan waktu. 
	Di sekolah kami, ada mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana yang jelas. Guru bisa langsung melapor ke kepala sekolah. Pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, memberikan respon yang cepat. Kerusakan ringan biasanya diperbaiki segera, sementara kerusakan besar diajukan ke dinas terkait meski memakan waktu.


	6.
	Bagaimana menurut ibu, efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh kepala Sekolah dalam menjaga kondisi dan fungsi sarana dan prasarana?
	Menurut saya, pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam menjaga kondisi dan fungsi sarana dan prasarana cukup efektif. Kepala Sekolah secara rutin melakukan pemantauan, baik secara langsung. Beliau juga sering memberikan arahan kepada guru ,siswa untuk menjaga kebersihan dan ketertiban fasilitas yang ada.
	Menurut saya, pengawasan kepala Sekolah terhadap sarana dan prasarana cukup efektif. Beliau rutin memantau kondisi fasilitas dan memberi arahan kepada guru dan siswa untuk menjaga kebersihan dan ketertiban.


	7.
	Menurut ibu kendala  dalam pengelolaan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kelancaran dan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas ibu ?
	Pengelolaan  sarana prasarana sangat berpengaruh terhadap kelancaran kualitas belajar mengajar misalnya Meski demikian, kepala sekolah juga secara terbuka menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi tantangan ke depan. Salah satunya adalah belum tersedianya perangkat infokus (proyektor) di setiap kelas, yang sebenarnya sangat dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran visual dan presentasi digital,namun kepala sekolah tidak tinggal diam. untuk dapat  pengadaan perangkat tersebut secara bertahap. Beliau percaya bahwa pengelolaan sarana prasarana tidak hanya bergantung pada pemimpin, tetapi merupakan tanggung jawab bersama seluruh elemen sekolah.
	Pengelolaan sarana prasarana sangat penting untuk kelancaran pembelajaran. Meskipun ada keterbatasan, seperti belum adanya proyektor di setiap kelas, kepala sekolah terus berusaha dengan mengajukan proposal dan bekerja sama dengan pihak lain untuk pengadaan secara bertahap. Beliau juga rutin mengevaluasi kondisi sarana dan mengajak seluruh warga sekolah untuk menjaga dan merawat fasilitas bersama.


	8.
	Dukungan apa saja yang ibu harapkan dari kepala Sekolah terkait pengelolaan sarana dan prasarana agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal
	Saya berharap Kepala Sekolah dapat terus memberikan dukungan dalam bentuk prasarana pembelajaran yang seperti alat peraga, media digital, serta buku-buku Selain itu, saya juga mengharapkan adanya sistem pemeliharaan agar fasilitas tetap dalam kondisi baik.
	Saya berharap kepala sekolah terus mendukung penyediaan alat peraga, media digital, dan buku. Selain itu, saya juga mengharapkan adanya sistem pemeliharaan agar fasilitas tetap terjaga dengan baik.
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	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban
	Ringkasan

	1.
	Apakah ibu sebagai guru kelas pernah dilibatkan dalam proses perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah? bagaimana bentuk keterlibatan tersebut?
	Perna bentuknya berdiskusi di adakanya setaiap akhir semester  dan menanyakan sarana prasarana apa yang sangat di butuhkan untuk kelancaran pembelajaran di sekolah kami.
	Setiap akhir semester, diadakan diskusi dengan kepala sekolah dan guru untuk membahas sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti buku pelajaran, proyektor, meja, kursi, dan alat tulis.


	2.
	Bagaimana proses  pengadan dan apakah ibu merasakan adanya peningkatan atau pembaruan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajari? Berikan contohnya
	Sangat merasakan adanya penggunaan  yang sifatnya kerja sama  seperti adanya perbaikan bangunan yang dapat di gunakan untuk berbagai kegiatan seperti sholat duha setiap hari rabu dan ektrakulikuler pramuka setiap hari sabtu 

	Sangat merasakan adanya penggunaan  yang sifatnya kerja sama  seperti adanya perbaikan bangunan yang dapat di gunakan untuk berbagai kegiatan seperti sholat duha setiap hari rabu dan ektrakulikuler pramuka setiap hari sabtu 


	3.
	Apakah ibu dalam proses pemanfaatan merasa memiliki akses yang mudah terhadap sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar?
	Dengan adanya penambahan dan perbaikan sarana dan prasarana di sekolah kami, kami sangat merasakan dampak positif yang khususnya dalam memudahkan akses dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta kegiatan pembiasaan siswa. 
Salah satu contoh adalah dalam pelaksanaan pembiasaan Sholat duha. Sebelumnya, kegiatan ini cukup sulit untuk dilaksanakan secara konsisten karena keterbatasan ruang ibadah yang layak dan memadai. 

Alhamdulillah, setelah adanya pembangunan dan renovasi ruang ibadah yang lebih luas dan nyaman, kini kegiatan salat duha dapat dilaksanakan dengan lebih tertib dan teratur setiap hari, mulai dari Senin hingga Sabtu. 
	Dengan penambahan dan perbaikan sarana di sekolah, kami merasakan dampak positif, terutama dalam memudahkan kegiatan belajar mengajar dan pembiasaan siswa. Contohnya, sebelumnya kegiatan salat duha sulit dilaksanakan karena ruang ibadah yang sempit. Kini, setelah renovasi ruang ibadah yang lebih luas, salat duha bisa dilakukan dengan tertib setiap hari, mulai Senin hingga Sabtu. Siswa bisa melaksanakan ibadah secara bergiliran tanpa merasa sesak, dan suasana yang tenang mendukung kelancaran kegiatan. Fasilitas yang ada membuat program pembiasaan ini lebih efektif dan memberikan dampak positif bagi siswa.


	4.
	Bagaimana ibu menilai kondisi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah saat ini? apakah ada peningkatan atau penurunan dibandingkan sebelumnya?
	Pemeliharaan sarana prasarana dengan cara pencatatan,perbaikan jika ada kerusakan saat ini sarana prasarana sekolah semakain baik dengan adanya perpustakaan, taman sekolah,kebun,wc anak ,wc guru ,dapur, walaupun masih belum ada yang tersedia. ruang kepala sekolah yang sekarang sementara adalah ruang perpustakan,ruang olahraga dan ruang uks belum tersedia.
	Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan pencatatan dan perbaikan jika ada kerusakan. Saat ini, fasilitas seperti perpustakaan, taman, kebun, wc anak, wc guru, sudah tersedia, meski beberapa fasilitas lainnya belum ada. Ruang kepala sekolah sementara berada di ruang perpustakaan, dan ruang olahraga serta ruang UKS belum tersedia.


	5.
	Apakah ada mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana dan prasarana yang jelas bagi guru? bagaimana respons dari pihak sekolah (termasuk Kepala Sekolah) terhadap laporan tersebut
	Mekanisme pelaporan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana prasarana untuk guru dapat di sampaikan secara diskusi kepada kepala sekolah baik dalam bentuk obrolan,diskusi dan rapat kepala sekolah, Alhamdulillah, kepala sekolah selalu menunjukkan sikap tanggap dan cepat dalam 
komunikasi antara guru dan kepala sekolah berjalan lancar dan penuh saling pengertian.
	Guru dapat melaporkan kerusakan atau kebutuhan perbaikan sarana melalui diskusi, obrolan, atau rapat dengan kepala sekolah. Kepala sekolah selalu tanggap dan cepat menindaklanjuti laporan, seperti perbaikan di ruang kelas atau tambahan papan tulis dan bangku. Mekanisme pelaporan yang terbuka ini menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung pembelajaran, serta mempererat komunikasi antara guru dan kepala sekolah.


	6.
	Bagaimana menurut ibu, efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam menjaga kondisi dan fungsi sarana dan prasarana?
	Bapak kepala sekolah selalu mengawasi agar warga sekolah guru,siswa untuk selalu menjaga kondisi dan fungsi sarana dan prasarana dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. contohnya adalah adanya gerakan kelas bersih  yang dilaksanakan setiap hari Sabtu pada akhir jam pelajaran.
	Kepala sekolah selalu mengawasi agar guru dan siswa menjaga sarana dan prasarana sekolah dengan baik. Salah satunya melalui gerakan kelas bersih setiap Sabtu, di mana siswa dan wali kelas membersihkan dan merapikan ruang kelas, serta memeriksa fasilitas seperti meja, kursi, dan papan tulis. Guru juga mengawasi dan mengajarkan pentingnya merawat fasilitas sekolah sebagai bagian dari tanggung jawab dan disiplin. Program ini bertujuan menanamkan kedisiplinan, gotong royong, dan rasa peduli terhadap sekolah.


	7.
	Menurut Ibu kendala  dalam pengelolaan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kelancaran dan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas 
	Walaupun masih ada kekurangan, seperti belum tersedianya infokus di setiap kelas, hal ini tidak menghalangi upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala Sekolah terus berusaha mengatasi kendala tersebut 

Meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan, upaya peningkatan sarana dan prasarana terus berjalan dan diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efesien.

	
Meskipun masih ada kekurangan, seperti belum ada infokus di setiap kelas, Kepala Sekolah terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran. Beliau mengajukan proposal dan bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan dukungan dan fasilitas pembelajaran, termasuk media digital. Kepala Sekolah juga memastikan sarana yang ada dimanfaatkan sebaik mungkin agar pembelajaran tetap efektif. Upaya peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.


	8.
	Dukungan apa saja yang Ibu harapkan dari Kepala Sekolah terkait pengelolaan sarana dan prasarana agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal
	Dukungan yang di harapkan untuk pengelolaan sarana prasarana agar belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal.Di sediakanya sarana prasarana yang lebih memadai untuk kelancaran pembelajaran yang lebih optimal baik berupa buku-buku pelajaran maupun media elektronik.
	Dukungan yang diharapkan adalah penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti buku pelajaran dan media elektronik, agar pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
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KERTAS KERJA RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS)

NPSN 20226949

Nama Sekolah : SDN 6 Sukamukti

Alamat : Kp. Tegalawi, Kec. Sukawening
Kabupaten : Kab. Garut

Provinsi : Prov. Jawa Barat

A. PENERIMAAN

TAHUN ANGGARAN : 2025

Sumber Dana :
No. Kode Penerimaan Jumlah
4.3.1.00. SiLPA BOSP Reguler ** 0|
4.3.1.01 BOSP Reguler $59.400.000]
4.3.1.03, BOSP Daerah ** 0|
4.31.11 BOSP Afirmasi ** 0|
4.3.1.12. BOSP Kinerja ** 0|
4.3.1.34, SIiLPA BOSP Afirmasi_** 0|
4.3.1.35. SIiLPA BOSP Kinerja ** 0
4.3.1.99. Lainnya ** 0|
Total Penerimaan 59.400.000
*belum pengesahan, ** belum akivasi anggaran, ~ penerimaan dan belanja tidak sesuai
B.BELANJA
Sumber Dana dan Alokasi Anggaran
J‘:‘-‘ Kode Rekening KeK;I:;n Uraian Kegiatan Jumlah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanjs Belanja Belania Belanja Belania Belanja Belanja Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Modal Modal
1 02. Pengembangan Standar Isi 595.100 595.100 0] 0) 0| 0) 0|
2 0203, |Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dan 250700 259.700) 0 0 0 0 0
[Ekstrakurikuler
3 02.03.01. |Penyusunan Kurikulum 259.700 259.700 0f 0f 0| 0] []
4 [5.1.02.01.01.0025 (02.03.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 71.500} 71.500 0] 0] 0f 0] 0|
Cover

Kertas Kerja - NPSN : 20226949, Nama Sekolah : SDN 6 Sukamukti

Halaman 1 dari 10
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran
Jl:,( Kode Rekening K:;;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
5 15.1.02.01.01.0025 |02.03.01. | 001. Kertas HVS F4 75 Gram 71.500} 71.500 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
6 [5.1.02.01.01.0036 (02.03.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan 188.200) 188.200) 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
luntuk Kegiatan Kantor Lainnya
7 [6.1.0201.01.0036 [02.03.01. | 001. Tinta Epson T6641 L100 (Rtm),wama, T6643L 100 188200] 188200 0 0 0 0 0 0 0 0 0
(warna)
8 02.06.  |Pengembangan Profesi Pendidik dan Tenaga 335.400 335.400 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
Kependidikan
9 02.06.01. |Kegiatan diskusi kolaborasi pengembangan RPP 335.400 335.400 0f 0f 0| 0| 0f 0| 0| 0f 0
dalam Komunitas Belajar (termasuk
[KKG/MGMPMGMPS/MGPMPK)
10 {5.1.02.01.01.0024 [02.06.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 335.400) 335.400) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
| Kantor
11 15.1.02.01.01.0024 02.06.01. | 001. Ballpoint-Tipe A 35.000} 35.000 0] 0] 0| 0] 0] 0f 0] 0] 0|
12 {5.1.02.01.01.0024 [02.06.01. | 002. BlokNote- 31.800} 31.800 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
13 15.1.02.01.01.0024 {02.06.01. | 003. Tip Ex Fluid- 36.000} 36.000 0f 0] [ 0f 0f 0] 0f 0f [
14 15.1.02.01.01.0024 (02.06.01. | 005. Penghapus Board- 43.800) 43.800} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
15 {5.1.02.01.01.0024 [02.06.01. | 006. Buku Kwarto 100 Lembar- 166.800) 166.800) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|
16 {5.1.02.01.01.0024 [02.06.01. | 007. Tinta Stempel- 22,000} 22,000 0f 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
17 03. [Pengembangan Standar Proses 4.171.400  4.171.400| 0f [ 0 [ 0] [ 0| [ 0
18 03.01.  |Penerimaan Peserta Didik Baru 263.800 263.800 0f 0] 0| [ 0f [ [ 0f [
19 03.01.01. |Pelaksanaan Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) 263.800 263.800 0f [ [ 0| 0f 0] [] [ []
20 [5.1.02.01.01.0024 |03.01.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 87.400| 87.400 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
|Kantor
21 {5.1.02.01.01.0024 |03.01.01. | 001. Spidol Kecil wama- 8.000} 8.000} 0] 0] 0| 0] 0] 0f [ 0] [
22 5.1.02.01.01.0024 103.01.01. | 002. Spidol Permanent Marker- 14.600 14.600} 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
23 |5.1.02.01.01.0024 |03.01.01. | 003. Klip- 7.000} 7.000} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
24 15.1.02.01.01.0024 |03.01.01. | 004. Map biola- 57.800] 57.800 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
25 15.1.02.01.01.0026 |03.01.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 176.400| 176.400) 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
dan Penggandaan
26 5.1.02.01.01.0026 103.01.01.  001. Spanduk Frontite 440 gr- 176.400) 176.400) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
27 03.03.  |Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dan 3.907.600| 3.907.600| 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
[Ekstrakurikuler
28 03.03.01. |Penyusunan Silabus / Tujuan Pembelajaran 2.348.600|  2.348.600| 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
29 15.1.02.01.01.0025 03.03.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 143.000) 143.000 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
| Cover
30 5.1.02.01.01.0025 |03.03.01. | 001. Kertas HVS F4 75 Gram 143.000) 143.000] 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran
J‘[‘:‘ Kode Rekening K:;;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal

31 15.1.02.01.01.0026 |03.03.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 1.365.600(  1.365.600) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
| dan Penggandaan

32 5.1.02.01.01.0026 |03.03.01. | 001. Cetak Buku/Dokumen Hardcover Full Colour 100 682.800 682.800 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
Lbr-HVS 80 gr, jilid karton tebal 200gr, skat kertas warna
80 gr

33 |5.1.02.01.01.0026 |03.03.01. | 002. Cetak Buku/Dokumen Hardcover Full Colour 100 682.800| 682.800| 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
Lbr-HVS 80 gr, jlid karton tebal 200gr, skat kertas warna
0 gr

34 5.1.02.04.01.0003 |03.03.01. [Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 840.000 840.000, 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [

35 5.1.02.04.01.0003 |03.03.01. | 001. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 840.000 840.000) 0f 0f [ 0f 0f [ 0f 0f 0|
dari 8 (delapan) jam-

36 03.03.02. |Pengembangan Kegiatan Literasi dan Numerasi 660.000| 660.000) 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|

37 {5.1.02.02.01.0063 [03.03.02. |Belanja Kawat/Faksimil/Internet/TV Berlangganan 660.000 660.000 0f 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0]

38 [5.1.02,02.01.0063 |03.03.02. | 001. Belanja Akses Internet Mobile-Paket Internet Ekstra 660.000 660.000 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
[Kuota 10 GB

39 03.03.07. |Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler (diluar 526.400 526.400) 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
[Kepramukaan)

40 |5.1.02.01.01.0026 |03.03.07. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 176.400} 176.400) 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
| dan Penggandaan

41 5.1.02.01.01.0026 |03.03.07. | 001. Spanduk Frontlite 440 gr- 176.400) 176.400) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|

42 |5.1.02.04.01.0003 |03.03.07. (Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 350.000) 350.000 0f 0] [ 0f 0f 0] 0f 0] [

43 15.1.02.04.01.0003 |03.03.07. | 001. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 350.000) 350.000) 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
dari 8 (delapan) jam-

44 03.03.16. |Penyusunan Pembagian Tugas Guru dan Jadwal 372.600) 372.600 0] 0f 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
Pelajaran

45 [5.1.02.01.01.0026 |03.03.16. (Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 372,600 372,600, 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
dan Penggandaan

46 |5.1.02.01.01.0026 |03.03.16. | 001. Kalender- 357.600) 357.600) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|

47 |5.1.02.01.01.0026 |03.03.16. | 002. Foto Copy- 15.000 15.000} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|

48 04. Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 1.245.000|  1.245.000| 0) 0) 0| 0| 0) 0| 0| 0) 0|

49 04.06.  [Pengembangan Profesi Pendidik dan Tenaga 1.245.000  1.245.000| 0) 0 0| 0] 0) 0| 0] 0) 0|
[Kependidikan

50 04.06.02. |Kegiatan Komunitas Belajar antar sekolah (termasuk 1.245.000|  1.245.000| 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
[KKG, MGMP, MGMPS, MGMPK, KKKS, atau MKKS)

51 15.1.02.01.01.0024 |04.06.02. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 73.800| 73.800 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
[Kantor

52 5.1.02.01.01.0024 |04.06.02. | 001. Ballpoint-Tipe A 42.000 42.000} 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0]

Kertas Kerja - NPSN : 20226949, Nama Sekolah : SDN 6 Sukamukti Halaman 3 dari 10





image9.jpeg
Sumber Dana dan Alokasi Anggaran
No. i Kode i i BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI/ KINERJA SiLPA BOSP LAINNYA
et Kode Rekening | o 2 Uraian Kegiatan Jumlah
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
53 |5.1.02.01.01.0024 |04.06.02. | 002. BlokNote- 31.800| 31.800 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
54 [5.1.02.01.01.0025 |04.06.02. (Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 143.000) 143.000 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
Cover
55 |5.1.02.01.01.0025 |04.06.02. | 001. Kertas HVS F4 75 Gram 143.000} 143,000} 0] 0] [ 0] 0] 0| [ 0] [
56 |5.1.02.01.01.0036 |04.06.02. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan 188.200 188.200 0) 0) 0| 0] 0) 0l 0] 0) 0]
untuk Kegiatan Kantor Lainnya
57 [5.1.02.01.01.0036 |04.06.02. | 001. Tinta Epson T6641 L100 (htm),wama,T6643L 100 188.200) 188.200) 0f 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
(warna)
58 |5.1.02.04.01.0003 |04.06.02. (Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 840.000 840.000) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
59 |5.1.02.04.01.0003 |04.06.02. | 001. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 420.000f 420.000| 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
ari 8 (delapan) jam--
60 |5.1.02.04.01.0003 |04.06.02. | 002. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 420.000| 420.000| 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
dari 8 (delapan) jam-
61 05. Pengembangan sarana dan prasarana sekolah 4.731.000] 0| 4.731.000 0) 0| 0| 0) 0| 0| 0) 0|
62 05.02.  [Pengembangan Perpustakaan 2.326.400 0| 2.326.400 0) 0| 0] 0) [ [ 0) 0|
63 05.02.03. |Pengadaan Buku Teks Utama/Pendamping Peserta 1.004.400| 0f 1.004.400 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
Didik
64 5.2.05.01.01.0001 |05.02.03. |Belanja Modal Buku Umum 569.000) 0| 569.000] 0] 0f 0] 0f 0f 0] 0] 0|
65 [5.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 001. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 95.000} 0| 95.000 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
[SD/MI KLS 1/KM-
66 15.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 002. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 99.000} 0f 99.000 0] 0f 0] 0] 0f [ 0] [
[SD/MI KLS 2/KM-
67 |5.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 003. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 94.000| 0f 94.000 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
SD/MI KLS 3/KM-
68 |5.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 004. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 99,000} 0| 99.000 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
SD/MI KLS 4/KM-
69 15.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 005. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 99,000} 0| 99.000 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
[SD/MI KLS 5KM-
70 |5.2.05.01.01.0001 |05.02.03. | 006. PANGRUMAT BASA SUNDA PIKEUN MURID 83.000} 0| 83.000 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
[SD/MI KLS 6/KM-
71 |5.2.05.01.01.0003 |05.02.03. (Belanja Modal Buku Agama 183.200} 0| 183.200} 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
72 5.2.05.01.01.0003 |05.02.03. | 001. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 43.400 0| 43.400] 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
SD Kelas |-
73 [5.2.05.01.01.0003 |05.02.03. | 002. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 57.600} [ 57.600 0f [ 0f 0f [ 0f 0f 0|
SD Kelas Il
74 15.2.05.01.01.0003 |05.02.03. | 003. Pendidikan Agama slam dan Budi Pekerti untuk 82.200} 0| 82.200 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
|SD/MI Kelas IIl-
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran

J‘[‘:‘ Kode Rekening K:;;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal

75 |5.2.05.01.01.0005 |05.02.03. |Belanja Modal Buku llmu Bahasa 23.000} 0| 23.000 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|

76 [5.2.05.01.01.0005 [05.02.03. | 001. My Next Words Grade 1 - Student's Book for 23,000 o 23000 0 0 0 0 0 0 0 0
[Elementary School-

77 |5.2.05.01.01.0006 |05.02.03. Belanja Modal Buku Matematika dan Pengetahuan Alam 229.200) [ 229.200 [ [ 0f 0f 0] 0f 0f [

78 |5.2.05.01.01.0006 |05.02.03. | 001. limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD/MI 70.800| 0| 70.800 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
Kelas IlI-

79 [5.2.05.01.01.0006 |05.02.03. | 002. Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 45.300 0| 45.300] 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
Sekolah Dasar Kelas Ill - Volume 1-

80 [5.2.05.01.01.0006 [05.02.03. | 003. Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 45300 o 4530 0 0 0 0 0 0 0 0
|Sekolah Dasar Kelas Iil - Volume 2-

81 15.2.05.01.01.0006 |05.02.03. | 004. Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 35.800| 0f 35.800 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
Sekolah Dasar Kelas |l - Volume 1-

82 15.2.05.01.01.0006 |05.02.03. | 005. Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 32,000} 0f 32.000 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
|Sekolah Dasar Kelas Il - Volume 2-

83 05.02.05. |Pengadaan buku pengayaan dan referensi 1.322.000} 0 1.322.000 [ [ 0| 0] 0] 0| 0] 0

84 5.2.05.01.01.0001 |05.02.05. |Belanja Modal Buku Umum 1.322.000) 0 1.322.000 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [

85 15.2.05.01.01.0001 |05.02.05. | 001. Buku Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Jenjang 882.000| 0| 882.000 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
SD-

86 [5.2.06.01.01.0001 |05.02.05. | 002. BUPENA MERDEKA SD/MI JL.6A/KM- 108.000) 0f 108.000| 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|

87 |5.2.05.01.01.0001 105.02.05. | 003. BUPENA MERDEKA SD/MI JL.6B/KM- 127.000} 0| 127.000] 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|

88 |5.2.05.01.01.0001 |05.02.05. | 004. BUPENA MERDEKA SD/MI JL.6C/KM- 104.000) 0| 104.000| [ 0| 0] 0] 0f [ 0] [

89 |5.2.05.01.01.0001 |05.02.05. | 005. BUPENA MERDEKA SD/MI JL.6D/KM- 101.000) 0f 101.000| 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|

90 05.08.  |Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Sekolah 2.404.600 0] 2.404.600| 0 0) 0 0 0| 0) 0 0)

91 05.08.04. |Pengadaan Perlengkapan Sekolah diluar komponen 2.404.600| 0 2.404.600 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
penyediaan alat multimedia pembelajaran

92 |5.2.02.05.02.0001 |05.08.04. Belanja Modal Mebel 2.404.600 0] 2.404.600 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|

93 15.2.02.05.02.0001 |05.08.04.  001. Meja Tulis- 2.404.600} 0]  2.404.600 0f [ 0f 0f 0] 0f 0f [

94 06. [Pengembangan standar pengelolaan 10.754.600| 10.754.600 0] 0] 0 0| 0] 0 0| 0] 0

95 06.05. Pelaksanaan Administrasi Kegiatan Sekolah 5.160.000|  5.160.000} 0] 0] 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|

96 06.05.01. |Penyusunan perencanaan program satuan 561.600) 561.600 0f 0] 0| [ 0f 0| 0| 0f 0|
pendidikan (Visi Misi Sekolah, RKIM, RKT, RKAS)

97 [5.1.02.01.01.0024 |06.05.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 42200 42.200} 0f 0f [ 0f 0f [ 0f 0f 0|
| Kantor

98 |5.1.02.01.01.0024 |06.05.01. | 001. BlokNote- 21.200} 21.200 0] 0] 0| 0] 0] 0f 0| 0] 0|

99 |5.1.02.01.01.0024 ]06.05.01. | 002. Ballpoint-Tipe A 21.000} 21.000 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran
Jl:,( Kode Rekening K:;;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
1005.1.02.01.01.0025 (06.05.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 143.000) 143.000) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
Cover
101 [5.1.02.01.01.0025 [06.05.01. | 001, Kertas HVS F4 75 Gram 143000 143000 0 0 [ 0 0 0 0 0 0
1025.1.02.01.01.0036 |06.05.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan 376400 376400 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0| 0|
luntuk Kegiatan Kantor Lainnya
1035.1.02.01.01.0036 |06.05.01. | 001. Tinta Epson T6641 L100 (tm),wama, T6643L 100 376400 376400 0| 0| 0| 0| 0| 0] 0| 0| 0|
(warna)
104 06.05.03. |Pendataan Dapodik 280.000 280.000 0f [ 0 0| 0] 0] 0| 0] 0
105 {5.1.02.04.01.0003 [06.05.03. |Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 280.000) 280.000, 0f [ 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
106 |5.1.02.04.01.0003 (06.05.03. | 001. Uang Transportasi Lokl Perjalanan dinas kurang 280.000| 280.000| 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
dari 8 (delapan) jam-
107 06.05.08. |Pembelian Bahan Habis Pakai untuk mendukung 32132000 3213200 0 0 0 0 0 0 0 0 0
[pembelajaran dan administrasi sekolah (termasuk
|ATK, Tinta Printer, Kabel Ekstension, dsb)
108 [5.1.02.01.01.0024 |06.05.08. |Belarja AlatBahan uniuk Kegiatan Kantor-Alat Tulls 1.038.500] 1.038.500) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| Kantor
109 5.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 002. Penghapus White Board- 59.400| 59.400 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
1105.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 003. Snowman Draw Pen- 164.800) 164.800) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
11115.1.02.01.01.0024 [06.05.08. | 004. Snowman White Board Marking Refill Ink- 133.200} 133.200] 0f 0] 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0]
1125.1.02.01.01.0024 [06.05.08. | 005. Spidol white Board- 134.000} 134.000} 0] 0] [ 0] 0] 0f [ 0] [
1135.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 006. Ballpoint-Tipe A 42.000) 42.000} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|
114 {5.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 007. Pensil 2B-Tipe A 86.400} 86.400 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
1155.1.02.01.01.0024 [06.05.08. | 008. Alat Perekat-Solasi Besar 13.100 13.100} 0] 0] 0| 0] 0] 0| 0] 0] 0|
1165.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 009. Map Snelhekier /kertas- 36.000} 36.000 0] 0] 0| 0] 0] 0f [ 0] [
117 {5.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 010. Hekter No. 10- 81.000} 81.000 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
1185.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 011. Paku Hekter No. 10- 15.400 15.400} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
1195.1.02.01.01.0024 (06.05.08. | 012. Mistar Uk. 30 Cm- 24.000} 24.000 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
120 {5.1.02.01.01.0024 [06.05.08. | 013. Pulpen Gel 0.7 mm Hitam SARASA- 233.600 233600 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0]
12115.1.02.01.01.0024 [06.05.08. | 014. Karet Penghapus Kecil- 15.600 15.600} 0f 0f [ 0f 0f 0] 0f 0f [
1225.1.02.01.01.0025 (06.05.08. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 727.700 727.700 0) 0) 0l 0] 0) 0l 0] 0) 0|
Cover
1235.1.02.01.01.0025 (06.05.08. | 001. Kertas HVS F4 75 Gram 357.500) 357.500) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
124 15.1.02.01.01.0025 [06.05.08. | 002. Kertas HVS A4 80 gram 370.200) 370.200) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0]
125(5.1.02.01.01.0026 (06.05.08. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 1.258.800|  1.258.800 0f 0f [ 0f 0f [ 0f 0f 0|
dan Penggandaan
126 5.1.02.01.01.0026 (06.05.08. | 002. Photo Copy B/W- 13.500 13.500} 0] 0] 0| 0] 0] 0f 0] 0] 0|
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran

Jl:,( Kode Rekening K:;;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
1275.1.02.01.01.0026 (06.05.08. | 003. Sampul ljazah- 444.400| 444 400} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
128 |5.1.02.01.01.0026 [06.05.08. | 004. Sampul Raport- 647.000 647.000 0f 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
1295.1.02.01.01.0026 [06.05.08. | 005. Pas photo siswa ijazah/raport- 153.900} 153.900} 0] 0] [ 0] 0] 0f [ 0] [
1305.1.02.01.01.0036 (06.05.08. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan 188.200 188.200 0) 0) 0l 0] 0) 0l 0] 0) 0|
luntuk Kegiatan Kantor Lainnya
131 15.1.02.01.01.0036 (06.05.08. ‘001 T'inta Epson T6641 L100 (htm),wama, T6643L 100 188.200} 188.200| 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
(warna)
132 06.05.09. [Pembelian bahan habis pakailalat penunjang 1.105.200  1.105.200| 0) 0) 0| 0| 0) 0| 0] 0) 0|
kebersihan dan sanitasi sekolah
1335.1.02.01.01.0030 (06.05.09. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot 1.105.200{  1.105.200 0) 0) 0l 0] 0) 0l 0] 0) 0]
|Kantor
1345.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 001. Sabun Cuci Piring- 211.200) 211.200) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
135 |5.1.02.01.01.0030 06.05.09. | 002. Sabun Tangan- 205.400) 205400 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
1365.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 003. Pembersih Lantai- 189.600} 189.600} 0] 0] [ 0] 0] 0f [ 0] [
1375.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 004. Sapu Lidi bergagang- 61.000} 61.000 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|
138 {5.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 005. Sapu Injuk- 250.000) 250.000 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
1395.1.02.01.01.0030 [06.05.09. | 006. Gayung- 63.200] 63.200 0] 0] 0| 0] 0] 0f 0| 0] 0|
140 5.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 008. Ember Sedang- 24.800] 24.800 0] 0] 0| 0] 0] 0f [ 0] [
141 {5.1.02.01.01.0030 (06.05.09. | 009. Alat Pel- 100.000) 100.000) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
142 06.07.  [Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa 5.594.600 5.594.600| [ 0) 0| [ 0) [) [ 0) 0|
143 06.07.01. |Pembayaran daya listrik 360.000) 360.000) 0] 0] 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
1445.1.02.02.01.0061 (06.07.01. |Belanja Tagihan Listnk 360.000) 360.000) 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
145 [5.1.02.02.01.0061 (06.07.01. | 001. Tarif Dasar Listrik-Batas Daya 900 VA 360.000) 360.000) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
146 06.07.05. |Pembayaran jasa intemet 1.650.000|  1.650.000} 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
147 |5.1.02.02.01.0063 (06.07.05. |Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan 1.650.000{  1.650.000 0) 0) 0| 0] 0) 0| 0] 0) 0|
148 [5.1.02.02.01.0063 [06.07.05. | 001. Paket Internet 4 GB- 1.650.000]  1.650.000 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
149 06.07.07. |Pembelian Bahan Bakar Minyak/Gas untuk keperluan 125.000 125.000 0f 0f 0 0| 0f 0 0| 0f 0
pembelajaran/RT Sekolah
150 5.1.02.01.01.0010 [06.07.07. |Belanja Bahan-Isi Tabung Gas 125.000 125.000 0] 0) 0| 0] 0] 0f 0] 0] 0|
151 {5.1.02.01.01.0010 {06.07.07. | 001. Isi Ulang Tabung Gas 3 Kg- 125.000) 125.000 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0| 0f 0|
152 06.07.09. [Pembayaran langganan koran dan majalah 3.459.600| 3.459.600| 0| 0) 0| 0| 0) 0| 0| 0) 0|
1535.1.02.01.01.0026 (06.07.09. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 1.020.000  1.020.000| 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
dan Penggandaan
154 15.1.02.01.01.0026 (06.07.09. | 001. Buletin/Majalah cetak Full colour-uk. 275x 21 mm 1.020.000(  1.020.000| 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
[ Cover Ap 210 gsm Finishing Booklem+laminating
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran

No. | 0 e Rekening | <% Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Urut Kegiatan
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
1555.1.02.02.01.0062 (06.07.09. |Belanja Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah 2439.600|  2.439.600} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
156 {5.1.02.02.01.0062 06.07.09. | 001. Surat Kabar Harian Lokal- 813.600 813.600) 0f 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
157 5.1.02.02.01.0062 (06.07.09. | 002. Surat Kabar Harian Regional 1.626.000(  1.626.000| 0] [ 0f 0] 0] 0f [ 0] 0|
|@70x12bulanx135.000-
158 07. [Pengembangan standar pembiayaan 26.632.000| 26.632.000 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0] 0] 0|
159 07.05.  |Pelaksanaan Administrasi Kegiatan Sekolah 232.000 232.000 0f [ 0 0| 0] 0 0| 0] 0
160 07.05.01. |Bea materai, administrasi bank 232.000 232.000 0f [ 0 0| [ 0 0| [ 0
1615.1.02.01.01.0027 [07.05.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 232.000} 232.000} 0] 0) 0| 0] 0] 0| 0] 0) 0|
162 {5.1.02.01.01.0027 {07.05.01. | 001. Materai 10.000- 232.000 232,000, 0f 0f [ 0f 0f 0] 0f 0f [
163 07.12.  |Pembayaran Honor 26.400.000| 26.400.000 [ [ 0 0| 0] 0 0| 0] 0
164 07.12.01. |Pembayaran honor Guru/Pendidik 16.800.000| 16.800.000 0] 0] 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
165 [5.1.02.02.01.0013 [07.12.01. |Belanja Jasa Tenaga Pendidikan / Honorarium Guru 16.800.000| 16.800.000) 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
166 {5.1.02.02.01.0013 07.12.01. | 001. Hani Wihartini (6955768669130072) 16.800.000{ 16.800.000) 0f 0f [ 0f 0f 0] 0f 0f [
167 07.12.02. |Pembayaran honor Tenaga Kependidikan (selain 9.600.000| 9.600.000| 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
pendidik)
168 15.1.02.02.01.0013 (07.12.02. |Belanja Jasa Tenaga Pendidikan / Honorarium Guru 9.600.000|  9.600.000} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
169 {5.1.02.02.01.0013 07.12.02. | 001. Asep Nikmat R 9.600.000( 9.600.000| 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
170 08. Pengembangan dan implementasi sistem penilaian 11.270.900| 11.270.900| [ 0) 0| [ 0) 0| [ 0) 0|
m 08.04.  |Pelaksanaan Kegiatan Asesmen dan Evaluasi 11.270.900( 11.270.900 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
Pembelajaran
172 08.04.01. |Persiapan, oba, simulasi, dan pelaksanaan 626.000| 626.000 0] 0f 0| 0| 0] 0| 0| 0f 0|
|Asesmen Nasional
173 15.1.02.01.01.0024 08.04.01. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 26.000} 26.000 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
|Kantor
1745.1.02.01.01.0024 (08.04.01. | 001. Map Snelhekier /kertas- 12.000 12.000} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
1755.1.02.01.01.0024 (08.04.01. | 002. Ballpoint-Tipe A 14.000 14.000} 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0] 0] 0|
1765.1.02.02.01.0009 [08.04.01. |Honorarium Penyelenggara Ujian 600.000 600.000 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
177 {5.1.02.02.01.0009 08.04.01. | 001. Honororarium Proktor Ujian- 300.000) 300.000, 0f [ 0] 0f 0f 0] 0f 0] [
1785.1.02.02.01.0009 (08.04.01. | 002. Honorarium Petugas Teknisi Komputer dan 300.000) 300.000) 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
Jaringan-
179 08.04.04. |Pelaksanaan penilaian formatif (ulangan harian) 3.723.900  3.723.900| 0f [ 0| 0| 0f 0| 0| 0] []
180 {5.1.02.01.01.0026 (08.04.04. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 3.723.900(  3.723.900| 0f 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
|dan Penggandaan
1815.1.02.01.01.0026 (08.04.04. | 001. Photo Copy B/W- 3.408.300]  3.408.300} 0] 0] 0| 0] 0] 0f [ 0] [
1825.1.02.01.01.0026 (08.04.04. | 002. Photo Copy B/W- 315.600) 315.600) 0] 0] 0| 0] 0] 0f 0] 0] 0|
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Sumber Dana dan Alokasi Anggaran

Jl:,( Kode Rekening K:g‘:;:" Uraian Kegiatan Jumiah BOSP REGULER BOSP DAERAH AFIRMASI / KINERJA SILPA BOSP LAINNYA
Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja Belanja | Bewnja | Belanja
Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal Operasi Modal
183 08.04.05. |Penyusunan kisi-kisi dan penyusunan soal penilaian 759.800 759.800 0f 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
sumatif (ulangan tengah semester/akhir
semester/kenaikan kelas)
184 15.1.02.01.01.0024 (08.04.05. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 59.800} 59.800 0f 0f [ 0f 0f [ 0f 0f 0|
| Kantor
1855.1.02.01.01.0024 (08.04.05. | 001. Ballpoint-Tipe A 28.000} 28.000 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
186 5.1.02.01.01.0024 (08.04.05. | 002. BlokNote- 31.800| 31.800 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
1875.1.02.04.01.0003 |08.04.05. |Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota/ Dalam Daerah 700.000) 700.000) 0f 0] 0] 0f 0f 0] 0f 0f 0|
1885.1.02.04.01.0003 (08.04.05. | 001. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 700.000) 700.000) 0] 0) 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
dari 8 (delapan) jam-
189 08.04.06. |Pelaksanaan penilaian sumatif (ulangan tengah 5.893.100(  5.893.100| 0] 0) 0| 0| 0] 0| 0| 0] 0|
semester/akhir semester/kenaikan kelas)
190 {5.1.02.01.01.0026 (08.04.06. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 5.893.100(  5.893.100| 0f 0f 0| 0f 0f 0] 0f 0f 0|
| dan Penggandaan
191 15.1.02.01.01.0026 (08.04.06. | 001. Photo Copy BIW- 1.002.600] 1.002.600 0f 0] [ 0f 0f 0] 0f 0f [
1925.1.02.01.01.0026 (08.04.06. | 003. Photo Copy B/W- 4.890.500|  4.890.500} 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
193 08.04.07. |Penyusunan Kisi-Kisi dan Penyusunan Soal 268.100 268.100 0f 0f 0| 0| 0f 0| [] 0f [
Penilaian/Asesmen Sekolah (Akhir Sekolah)
194 [5.1.02.01.01.0024 08.04.07. |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 58.100} 58.100 0f 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
|Kantor
1955.1.02.01.01.0024 08.04.07. | 001. BlokNote- 37.100} 37.100 0f [ [ 0f 0f 0] 0f 0f [
196 5.1.02.01.01.0024 (08.04.07. | 002. Ballpoint-Tipe A 21.000} 21.000 0] 0] 0f 0] 0] 0f 0| 0] 0|
197 {5.1.02.04.01.0003 [08.04.07. |Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 210.000 210.000 0f 0f 0] 0f 0f 0] 0f 0f [
198 {5.1.02.04.01.0003 (08.04.07. | 001. Uang Transportasi Lokal Perjalanan dinas kurang 210.000 210,000 0f 0f 0| 0f 0f 0| 0f 0f 0|
dari 8 (delapan) jam--
Jumlah 59.400.000| 54.669.000{ 4.731.000 0] 0| 0] 0] 0| 0| 0] 0|
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YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@ institutpendidikan.ac, id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JUDUL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :  Abdul Hakim, M.Pd.
Jabatan ¢ Ketua Research Group
Kajian Inovasi Pendidikan Karakter dan Budaya
Dosen Pembimbing : Dr. Lutfi Asy'ari, M.Pd,
Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mencrangkan bahwa :

Nama Mahasiswa ¢ Yudha Mesti Manggala
NIM - 21842036
Usulan Proposal Skripsi : PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN

SARANA DAN PRASARANA UNTUK MENINGKATKAN
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 6 SUKAMUKTI

Proposal dinyatakan DITERIMA/DITOLAK. dan dapat mengikuti Ujian Seminar Proposal Penelitian pada
jadwal yvang telzh ditentukan Program Studi PGSD.
Demikianysurat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SDN 6 SUKAMUKTI
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama Yudha Mesti Manggala

Nomor Induk Mahasiswa 21842036

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ S-1

Tingkat/ Semester v/ VIl

Alamat Kp.Tegal  Awi RT/RW  004/002,Desa

Sukamukti,Kecamatan Sukawening Kab.Garut

izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di

bermaksud memohon
u memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas

tempat Bapak/ Ib
Kuliah,

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Tbu kami ucapkan terima

kasih.

Garut, 10 Maret 20025
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LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Dr drh H Karantiano Sadasa Putra, MM M Pd

NIDN 0408026701

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen penelitian yang disusun untuk
ielitian telah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang berjudul
ERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN SARANA DAN
PRASARANA UNTUK MENINGKATKAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI
SEKOLAH DASAR NEGERI 6 SUKAMUKTI

* yang dibuat olch

Nama Yudha Mesti Manggala

NIM 21842036

Frogram St Fendidikan Guru Sekoin Dasar

Dengan ini menyatakan lembar instrumen penelitian tersebut W)
[ Layak digunakan untuk mengambil daa tanpa revisi

[] Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran perbaikan
D Tidak layak
Catatan

emikian Keterangan mi GIOUAT UMUK d1ZUNAaKan SEoaganmana mesumya.

Garut, 17 April 2025
Validator
2 9T
-
\
Dr. drh H. Karantifno S, Putra MM, M Pd
NIDN. 0408026701
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LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : De Budi Irwan Taofik, M.Pd.

NIDN : 0406030469
Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen penelitian yang disusun untuk penelitian
telah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang berjudul: “PERAN KEPALA

SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA UNTUK
MENINGKATKAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR NEGERI 6

STTK AMI TKTT?

yang dibuat oleh:
Nama : Yudha Mesti Manggala
NIM : 21842036
Frogram Studi : Fendiatkan Guru SEKOTdn Dasar

Dengan ini menyatakan lembar instrumen penelitian tersebut (v')
D Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
[Z[/ Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran perbaikan
D Tidak layak

Catatan

Vil wstrymnn, , Canbumba  rfercus:

Beig:
93 ok

DCTIRTAN KCCTAMgZan M qTouAT Untik GEumakan Seoagaimand mesuTya.

Garut, 17 April 2025
Validator

N %

De Budi Irwan Taofik, M.Pd.
NIDN. 0406030469
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INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA GARUT

JI. Terusan Pahlawan No.32, RW.01, Sukagalih, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151
Website : www.nstitutpendidikan.ac.id / e-Mail : info@institutpendidikan.ac.id (mailto:info@institutpendidikan.ac.id)

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN

: PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA UNTUK MENINGKATKAN KEGIATAN

Judul Proposal
BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR

: ke-1/Penyusunan Perbaikan dan Persetujuan Instrumen Penelitian

Sesi / Bahasan
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA  Pembimbing : 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Mahasiswa

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan ke-1/ Pengarahan proses penyelesaian tugas akhir Mekanisme bimbingan Penyerahan Proposal Penelitian (Hasil Revisi
UjianSempro)

: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

Mahasiswa

l Tidak ada data percakapan \

: ke-2/ Konsultasi Perbaikan / Revisi Proposal Skripsi
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

Sesi / Bahasan
: 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Mahasiswa

Tidak ada data percakapan

: ke-2 / Konsultasi Perbaikan / Revisi Proposal Skripsi
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

Sesi / Bahasan
Mahasiswa

: 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

Tidak ada data percakapan \

ke-3 / Pengarahan dan Revisi Instrumen Penelitian

esi / Bahasan
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA  Pembimbing

lahasiswa

: 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Tidak ada data percakapan

ke-3 / Pengarahan dan Revisi Instrumen Penelitian

esi / Bahasan e
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.P

ahasiswa
Tidak ada data percakapan
si / Bahasan : ke-4 / Konsultasi Instrumen Penelitian
ahasiswa 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA  Pembimbing : 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Tidak ada data percakapan

ke-4 / Konsultasi Instrumen Penelitian
21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

si / Bahasan
0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M

hasiswa e

Tidak ada data percakapan

" . a5 wa




image23.jpeg
in Instrumen Penelitian

Sesi/Bahasan  : ke-5/Penyusunan Perbaikan dan Perselujua
Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

[_ Tidak ada data percakapan \
Sesi/Bahasan ke5/Penyusunan Perbaikan dan Persetujuan Insirumen Peneliian

Mahasiswa + 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA  Pembimbing . 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
[ Tidak ada data percakapan \
Sesi/Bahasan  : ke-6/Perizinan tempat lokas! penelilan

Mahasiswa . 21842036 - YUDHAMESTI MANGGALA ~ Pembimbing . 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Tidak ada data percakapan \

: ke-6 / Perizinan tempat lokasi penelitian
0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S.Putra, MM., M.Pd

Sesi / Bahasan
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

Mahasiswa

,_ Tidak ada data percakapan \

Sesi/Bahasan  : ke-7/Pengambilan data penelitian

Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM.. M.Pd
Tidak ada data percakapan B

Sesi/Bahasan : ke-7 / Pengambilan data penelitian

Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM., M.P¢

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-8/Konsultasi dan Pengolahan Hasil Penelitian

Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
& Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-8/Konsultasi dan Pengolahan Hasil Penelitian

Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S.Putra, MM., MF

Tidak ada data percakapan

i Revisi Draft Bab IV Hasil Pengolahan Data, dan Pembahasan

Sesi / Bahasan : ke-9/Konsultas
0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.P

21842036 - YUDHAMEST! MANGGALA Pembimbing

Mahasiswa H
Tidak ada data percakapan

raft Bab IV Hasil Pengolahan Data, dan Pembahasan

Sesi / Bahasan : ke-8/Konsultasi Revisi D
- Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM,

Mahasiswa : 21842036 - YUDHAMESTI MANGGALA Pembimbing : 0408026701
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan . ke-10 /Konsultasi dan Revisi Bab IV dan Bab V

mnmﬂlm—-—nm—xM
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Mahasiswa

; 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing H
gl

. 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

= Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan ; ke-10/Konsultasi dan Revisi Bab IV dan Bab V
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing 4 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
Tidak ada data percakapan Y =\
b g £
Sesi / Bahasan : ke-11/Konsultasi Bab IV Bab revisl bab \V dan Lampiran
Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MEST! MANGGALA Pembimbing : 0408036904 - DE BUD! IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
Tidak ada data percakapan \
)
Sesi / Bahasan . ke-11/ Konsultasi Bab IV Bab revisi bab V dan Lampiran
Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantisno 6. Putra, M M., M.Pd
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan ke-12 / Konsultasi Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab -V, dan lampiran
Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0406036004 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-12/ Konsultasi Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab |-V, dan lampiran
Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM., M.
Tidak ada data percakapan

L

Sesi / Bahasan

Mahasiswa

: 21842

ke-13 / Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab I-V, dan lampiran
036 - YUDHA MEST! MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM,

Tidak ada data percakapan

—

Sesi / Bahasan . ke-13/ Cek dan Revisi Draft Skripsi (Bab I-V, dan lampiran
Mahasiswa . 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, |
R Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan Ke-14 / Persetujuan Acc Draft Skripsi untuk Ujian
Mahasiswa 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr.drh. H Karantiano S. Putra, M.
Tidak ada data percakapan
Ke-14 | Persetujuan ACC Draft Skripsi untuk Ujian
0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M

Sesi / Bahasan
Mahasiswa

21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

Tidak ada data percakapan
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: 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

Mahasiswa
r Tidak ada data percakapan
Sesi/Bahasan  : ke-10/Konsultasi dan Revisi Bab IV dan Bab V

: 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

: 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA Pembimbing H

Tidak ada data percakapan

: ke-11/ Konsultasi Bab IV Bab revisi bab V dan Lampiran

Sesi / Bahasan
: 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA  Pembimbing

Mahasiswa
, Tidak ada data percakapan

: 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

: ke-11/ Konsultasi Bab IV Bab revisi bab V dan Lampiran

Sesi / Bahasan
: 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing

. 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano 8. Putra, M.M., M.Pd

Mahasiswa

l Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-12 / Konsultasi Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab |-V, dan lampiran

Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA  Pembimbing : 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Tidak ada data percakapan

: ke-12/ Konsultasi Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab IV, dan lampiran

Sesi / Bahasan
Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd
I Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan . ke-13/ Cek dan Revisi Draft Skripsi Bab -V, dan lampiran
Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, MM., M.Pd
| Tidak ada data percakapan \
Sesi / Bahasan : ke-13/ Cek dan Revisi Draft Skripsi (Bab IV, dan lampiran
Mahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA ~ Pembimbing : 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-14 / Persetujuan Acc Draft Skripsi untuk Ujian
ahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTI MANGGALA Pembimbing . 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pc
Tidak ada data percakapan
esi /| Bahasan : ke-14 / Persetujuan ACC Draft Skripsi untuk Ujian
lahasiswa : 21842036 - YUDHA MESTIMANGGALA Pembimbing . 0406036904 - DE BUDI IRWAN TAOFIK, M.PD, M.Pd

Tidak ada data percakapan

e YLHANESTIMANGGALA. g 0 o 3525 0 3.2 W | sk s 2 skt g s b
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JADWAL PENELITIAN

AGENDA KEGIATAN PENELITIAN

DI SDN 6 SUKAMUKTI

Nama Mahasiswa : Yudha Mesti Manggala

NIM : 21842036

No Kegiatan Hari/Tanggal Paraf Guru
Kepala Kelas
Sekolah Eo3|
| 1. | Pra Penelitian Senin, 10 Maret 2025 W
[2. [ Observasi Terkait Data i
Sekolah SDN 6 Rabu, 23 April 2025 w
Sukamukti
3. | Wawancara Kepala
Sekolah Rabu, 23 April 2025 m
)
4. | Wawancara Guru
Kamis, 25 April 2025 W M
5. | Wawancara Guru Kamis,25 April 2025 % v
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN DASAR KECAMATAN SUKAWENING

B
SDN 6 SUKAMUKTI
J1. Tegal Awi Desa Sukamukti Kec.Sukawening

(O . SRR

SURAT KETERANGAN
PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor: 42/. 2 /0/-5pVr J\\) 2025

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SDN 6 Sukamukti menerangkan bahwa :
Nama : Yudha Mesti Manggala
NIM : 21842036

Mahasiswa program studi Pendidikah Guru Sekolah Dasar (PGSD), Institut Pendidikan
Indonesia (IPI), TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN di SDN 6 Sukamukti pada

bulan Maret Sampai April 2025.

emikian surat ini di buat keaslian pelaksanaan penelitian.

NIP.196509191991031007
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v PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN

SDN 6 SUKAMUKTI

NSS : 101021120010 NPSN :20226949
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